PENGARUH KUALITAS PELAYANAN, LOKASI DAN KUALITASPRODUKTERHADAP KEPUTUSAN PEMBELIAN PADA PECEL LELE LELA DI JALAN VETERAN KOTA PADANG

SKRIPSI

[image: logo+Univ+Bung+Hatta]

Oleh :
INDRI ZALNI
1410011211110


[bookmark: _GoBack]
DiajukanUntukMemenuhi Salah SatuSyarat
GunaMemperolehGelarSarjanaEkonomi
JurusanEkonomi



PROGRAM STUDI MANAJEMEN
FAKULTAS EKONOMI
UNIVERSITAS BUNGHATTA
PADANG
2018
[image: D:\SCAIN\img001.jpg]
P E R N Y A T A A N
	Dengan ini saya yang bertanda tangan dibawah ini menyatakan bahwa dalam skripsi yang berjudul “Pengaruh Kualitas Pelayanan, Lokasi dan Kualitas Produk Terhadap Keputusan Pembelian Pada Pecel Lele Lela Di Jalan Veteran Kota Padang” merupakan hasil karya saya dan tidak merupakan karya yang pernah diajukan untuk memperoleh gelar kesarjanaan di suatu Perguruan Tinggi dan sepanjang pengetahun saya juga tidak terdapat karya, ide, gagasan atau pendapat yang pernah ditulis atau diterbitkan oleh orang lain, kecuali yang secara tertulis diajukan dalam naskah ini dan dicantumkan sumbernya sesuai dengan norma, etika dan kaidah penulisan ilmiah yang disebutkan dalam daftar pustaka. 
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) Pengaruh kualitas pelayanan terhadap keputusan pembelian pada pecel lele lela dijalan veteran kota padang.(2) Pengaruh lokasi terhadap keputusan pembelian pada pecel lele lela dijalan veteran kota padang.(. (3) Pengaruh kualitas produk terhadap keputusan pembelian pada pecel lele lela dijalan veteran kota padang. Teknik penarikan sampel dengan menggunakan metode purposive sampling, dengan jumlah sampel yang digunakan adalah 86 orang responden.Teknik analisa data yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah regresi linear berganda.
Hasil penelitian menemukan bahwa: (1) Kualitas Pelayanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian pada pecel lele lela dijalan veteran kota padang. (2) Lokasi tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian pada pecel lele lela dijalan veteran kota padang. (3) Kualitas produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian pada pecel lele lela dijalan veteran kota padang
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ABSTRAK

This study aims to determine: (1) the effect of service quality on purchasing decisions on pecel catfish lela in Padang city veterans. (2) The effect of location on purchasing decisions on pecel lele lela on the Padang city veterans. ((3) Effect of product quality on purchasing decision on pecel catfish in Padang city veterans, sampling technique using purposive sampling method, with the number of samples used were 86 respondents. Data analysis techniques used to test hypotheses were multiple linear regression.
The results of the study found that: (1) Service Quality had a positive and significant influence on the purchasing decisions of pecel lele lela in the field of Padang City veterans. (2) Location does not have a positive and significant effect on purchasing decisions on pecel lele lela on Padang veterans' streets. (3) Product quality has a positive and significant effect on purchasing decisions on pecel lele lela in Padang city veterans
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1	Latar Belakang Penelitian
Memasuki era persaingan bebas di kawasan regional Asean pemerintah Kota Padang terus berbenah mempersiapkan diri menghadapi persaingan dagang yang ketat antar negara di kawasan Asean. Salah satu strategi yang dilakukan pemerintah Kota Padang adalah mengembangkan sektor usaha kreatif. Secara umum terdapat sembilan kelompok sektor usaha kreatif, salah satunya adalah kuliner. Pengembangan usaha kuliner ditandai dengan dibukanya kawasan kuliner di Kota Padang, serta terus berkembangnya usaha pecelele dan restoran di Kota Padang. Masyarakat Minang yang dikenal sebagai masyarakat yang gemar mengkonsumsi aneka jenis makanan terutama makanan pedas merupakan pasar yang harus dimanfaatkan (Maisani, 2018).
Keberadaan usaha pecel lele dengan berbagai merek sangat menguntungkan masyarakat, karena masyarakat semakin selektif dalam memilih jenis makanan yang akan mereka konsumsi. Akan tetapi bagi pengusaha pecel lele banyak jenis usaha pecel lele yang muncul mendorong munculnya persaingan bisnis yang ketat, sehingga diperlukan sebuah strategi yang tepat dan jitu untuk dapat bertahan dan menang terhadap persaingan. Salah satu usaha pecel lele yang telah menjadi unit kelompok kuliner unggulan di Kota Padang adalah Pecel Lele Lela.

Restoran Pecel Lele Lela yang berlokasi di puasat kota tepat dikawasan Veteran No. 22 Purus Padang merupakan salah satu restoran makanan yang berusaha bertahan dalam persaingan pasar kuliner. Jika selama ini kita menemukan lele yang disajikan dengan hanya digoreng dan kemudian dinikmati bersama sambel terasi atau sambel lainnya, maka di Pecel Lele Lela menghadirkan inovasi berupa olahan lain dari lele.Menu lele yang ditawarkan cukup beragam di antaranya ada Lele Original, Lele Goreng Tepung, Lele Saus Padang,Lele Fillet Goreng Tepung, Lele Lada Hitam, dan Lele Filet Kuah TomYum.
Selain berinovasi dengan menu sajiannya, lokasi Restoran Pecel Lele Lela juga dipilih di tengah-tengah keramaian kota Padang. Walaupun pemilihan tempat ini berada di lokasi yang berdekatan dengan wisata kuliner lainnya, restoran ini ingin memberikankemudahan kepada konsumen untuk melakukan pembelian dengan berada lokasi yang strategis. Mereka dapat memberikan pelayanan maksimal di tengah-tengah lokasi yang dapat diakses dan dilewati oleh masyarakat selama 24 jam.
Pada saat ini pengunjung restoran di kota Padang semakin marak apalagi dengan banyaknya persaingan dan minat masyarakat dalam memilih restoran menjadi keputusan tersendiri bagi konsumen. Berdasarkan data yang berhasil peneliti kumpulkan diketahui jumlah pengunjung dua usaha pecel lele terkemuka di Kota Padang dari bulan Desember hingga Juni 2017 seperti terlihat pada Tabel 1.1 dibawah ini:


Tabel 1.1
Jumlah Pengunjung Pecel Lele Lela Veteran Padang dan 
Pecel Lele Bak Tatik Kinol Padang Periode
Desember 2016 – Juni 2017
	Bulan
	Pecel Lele Lela
	Mbak Tatik

	
	Orang
	Growth (%)
	Orang
	Growth (%)

	Desember
	789
	-
	7540
	-

	Januari
	672
	-14.83
	5420
	-28.12

	Februari
	652
	-2.98
	6260
	15.50

	Maret
	602
	-7.67
	6140
	-1.92

	April
	590
	-1.99
	7240
	17.92

	Mei
	588
	-0.34
	6780
	-6.35

	Juni
	575
	-2.21
	6540
	-3.54

	Total
	4468
	
	45920
	


Sumber :Pecel Lele Lela dan Mbak Tatik (2017)
Secara umum gambaran jumlah pengunjung atau pembeli Pecelele Lela dapat diamati dari dari grafik 1 terlihat dibawah ini:
Grafik 1
Perkembangan Jumlah Pengunjung Pecelele Lela Veteran Padang
Periode Januari – Juni 2017
[image: ]
 		     Sumber: Olahan Data (2018)
Pada Tabel 1.1 terlihat bahwa terjadi kecenderungan penurunan jumlah pengunjung Pecelele Lela dari bulan kebulan terus mengalami penurunan, tercatat dari bulan Januari jumlah pengunjung Pecel lele Lela mencapai 672 jauh lebih rendah dibanding jumlah pengunjung Pecel lele Mbak Tatik di Jalan Niaga Padang dibulan yang sama yaitu mencapai 5420 orang, pada bulan Februari jumlah pengunjung Pecelele Lela mengalami koreksi menjadi 652 orang, sedangkan Pecel lele Mbak Tatik sebagai pendatang baru kuliner di Kota Padang mampu meraih total pengunjung sebanyak 6260 orang. Penurun jumlah pengunjung Pecel lele Lela terus konsisten terjadi, dimana pada bulan Juni 2017 jumlah pengunjung Pecel lele Lela Veteran hanya sebanyak 575 orang, sedangkan Pecelele Mbak Tatik mampu menghasilkan jumlah pengunjung hingga menyentuh angka 6540 orang. Berdasarkan fenomena yang diperoleh, peneliti menilai bahwa pada saat ini Pecel lele Lela sedang memasuki masa penurunan (degrees) jika terus dibiarkan diyakini dalam setahun kedepan nama besar Pecelele Lela akan hilang.
Menurunnya jumlah pengunjung Pecel lele Lela mengisyaratkan telah berkurangnya keputusan konsumen untuk memilih Pecelele Lela sebagai pilihan utama bagi konsumen. Menurut Kottler (2012) keputusan konsumen adalah tahap dalam proses pengambilan keputusan dimana konsumen benar-benar membeli suatu produk. Sedangkan menurut Berkowitz (2002) terdapat empat faktor yang mempengaruhi keputusan pembelian konsumen, yaitu pengaruh situasional (situational influences), pengaruh psikologis (psychological influences), pengaruh sosio-budaya (sociocultural influence), dan pengaruh bauran pemasaran (marketing mix influences). 
Pelaku usaha yang bergerak dibidang jasa harus memperhatikan segi pelayanan mereka.Pelayanan yang baikmerupakan salah satu syarat kesuksesan perusahaan jasa. Kualitas pelayanan dipandangsebagai salah satu komponen yang perlu diwujudkan oleh perusahaan karena memiliki pengaruh untuk mendatangkan konsumen baru dan dapat mengurangi kemungkinan pelanggan lama untuk berpindah ke perusahaan lain. Semakin banyaknya pesaing, maka akan semakin banyak pilihan bagi konsumen untuk menjatuhkan pilihan. Hal ini akan membuat semakin sulit untuk mempertahankan konsumen lama. Oleh karenanya kualitas layanan harus ditingkatkan semaksimal mungkin. Kualitas pelayanan didefinisikan sebagai penilaian pelanggan atas keunggulan atau keistimewaan suatu produk atau layanan secara menyeluruh(Tjiptono, 2010).
Kualitas Pelayanan adalah salah satu faktor yang mempengaruhi keputusan pembelian, kualitas layanan merupakan tingkat keunggulan (excellence) yang diharapkan dan pengendalian atas keunggulan tersebut untuk memenuhi keinginan pelanggan.Dimana hasil penelitian tersebut ditemukan bahwa kualitas pelayanan berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian. Selain itu keputusan pembelian juga dipengaruhi oleh lokasi, demikan juga halnya dengan produk salah satu faktor yang mempengaruhi keputusan pembelianteori ini dibuktikan oleh penelitian yang dilakukan(Zulkarnain, 2015).
Lokasi adalah salah satu faktor yang mempengaruhi keputusan pembelian.Lokasi adalah tempat dimana suatu usaha atau aktivitas usaha dilakukan, faktor penting dalam pengembangan suatu usaha adalah letak lokasi terhadap daerah perkotaan, cara pencapaian dan waktu tempuh lokasi ke tujuan(Swastha, 2005). Suatu lokasi disebut strategis bila berada dipusat kota, kepadatan populasi, kemudahan mencapainya menyangkut kemudahan transportasi umum, kelancaran lalu lintas dan arahnya tidak membingungkan. Hasil penelitian terdahulu ditemukan bahwa lokasi berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian(Walukow, 2014).
Produk adalah salah satu faktor yang mempengaruhi keputusan pembelian.Produk adalah segala sesuatu yang dapatditawarkan kepasar untuk mendapatkanperhatian, dibeli digunakan, atau dikonsumsi yang dapat memuaskan keinginan atau kebutuhan(Kotler, 2007). Secara konseptual, produk adalahpemahaman subyektif dari produsen atas sesuatu yang bisa ditawarkan sebagai usahauntuk mencapai tujuan organisasi melalui pemenuhan kebutuhan dan kegiatankonsumen, sesuai dengan kompetensi dan kapasitas organisasi serta daya beli pasar.Teori ini dibuktikan oleh penelitian yang dilakukan (Hariadi & Martoatmodjo, 2012)dimana hasil penelitian tersebut ditemukan bahwa produk berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian.
Berdasarkan uraian ringkas fenomena dan latar belakang masalah yang telah dijelaskan peneliti menduga bahawa meningkat atau menurunya keputusan pembelian konsumen pada produk kuliner khususnya pecel lele dapat dipengaruhi oleh kualitas pelayanan, pemilihan lokasi usaha dan kualitas produk, untuk membuktikan kebenaran opini tersebut penelti tertarik untuk melakukan sebuah penelitian empiris yang berjudul:
“Pengaruh Kualitas Pelayanan, Lokasidan Kualitas ProdukTerhadap Keputusan Pembelian Pecel Lele Lela di jalan Veteran Kota Padang”.

1.2	Rumusan Masalah
Berdasarkan pada latar belakang tersebut, maka penulis merumuskan permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini, yaitu:
1. Bagaimanakah pengaruh Kualitas Pelayanan terhadap keputusan konsumen membeliPecel Lele Lela di kota Padang?
2. Bagaimanakah pengaruh Lokasi terhadap keputusan konsumen membeli Pecel Lele Lela di kota Padang?
3. Bagaimanakah pengaruh Produk terhadap keputusan konsumen membeliPecel Lele Lela di kota Padang?

1.3	Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah, tujuan penelitian ini adalah untuk membuktikan secara empiris pengaruh kualitas pelayanan, pemilihan lokasi dan kualitas produk dalam rangka mendorong menguatnya keputusan pembelian konsumen pada Pecelele Lela Veteran Padang.


1.4	Manfaat Penelitian
Berdasarkan kepada perumusan masalah dan tujuan diharapkan hasil yang diperoleh dalam penelitian ini dapat memberikan manfaat positif bagi:
1. Manfaat Teoritis
Adapun manfaat penelitian dalam riset ini adalah sebagai dasar dalam pengembangan konsep ilmu perilaku konsumen khususnya yang berkaitan dengan keputusan pembelian dan faktor faktor yang mempengaruhinya.
2. Manfaat Praktis
Riset ini bermanfaat sebagai pedoman bagi pihak pengelola usaha kuliner Pecelele Lela dalam mengembangkan usahanya, mengingat tingkat persaingan bisnis yang terjadi antar sesama usaha kuliner khususnya pecelele semakin ketat, melalui peneliti ini diharapkan pengelola Pecelele Lela dapat menemukan sebuah solusi yang optimal untuk kembali mendorong meningkatkan penjualan Pecelele Lela sehingga eksistensi usaha pecelele tersebut terus dapat dipertahankan dimasa mendatang.


BAB II
KAJIAN TEORI DAN  PENGEMBANGAN HIPOTESIS
2.1 Keputusan Pembelian
2.1.1	Keputusan Pembelian
Lovelovk (2012) mendefinisikan keputusan pembelian sebagai proses yang harus dilalui oleh setiap konsumen dalam melakukan pembelian terhadap sebuah merek produk. Keputusan pembelian muncul karena adanya sejumlah kebutuhan yang harus dipenuhi, keberadaan informasi mendorong konsumen memiliki beberapa alternatif pilihan yang dapat menjadi solusi dalam memenuhi kebutuhan. Tindakan pembelian akan muncul ketika konsumen telah menemukan merek produk yang ia inginkan.
Menurut  Kotler & Keller(2012) keputusan pembelian adalah  tahap dalam proses pengambilan keputusan pembelian dimana konsumen benar-benar melakukan transaksi pembelian. Tahap –tahapan keputusan pembelian yaitu pengenalan masalah, pencarian informasi, evaluasi alternatif, keputusan membeli, dan perilaku setelah membeli. Keputusan membeli dapat dipengaruhi antara lain, kebiasaan dalam membeli, sesuai kebutuhan ,keinginan keyakinan dan rekomendasi.
Kotler &Amstrong(2012), menyatakan bahwa keputusan pembelian adalah konsumen akan membeli merek yang disukai, tetapi ada dua factor yang muncul diantara kecendrungan pembelian dan keputusan pembelian, yaitu sikap orang lain dan situasi yang tidak terduga. Berdasarkan kesimpulan diatas dapat disimpulkan bahwa keputusan pembelian adalah suatu tindakan pelanggan dalam menentukan pilihan dari berbagai alternative yang ada dan memutuskan membeli. 

2.1.2	Proses Terbentuknya Keputusan Pembelian
Keputusan pembelian tentu tidak terbentuk dengan sendirinya akan tetapi dapat didorong oleh sebuah proses. Berdasarkan teori secara umum terdapat lima tahap dalam proses pembelian konsumen menurut Kotler & Keller(2012) yaitu:
1. Pengenalan Masalah, proses pembelian dimulai saat pembeli mengenali sebuahmasalah atau kebutuhan yang dipicu oleh rangsangan internal dan eksternal.
2. Pencarian Informasi, konsumen yang tergugah kebutuhannya akan terdorong untuk mencari informasi yang lebih banyak. Sumber informasi yaitu melalui pribadi, teman, rekan atau sahabat, media iklan dan layanan publik.
3. Evaluasi alternatif,mengenali berbagi alternatif yang ada dalam konteks kepercayaan utama tentang konsekuensi yang relevan dan mengkombinasikan pengetahuan tersebut untuk membuat keputusan.
4. Keputusan Pembelian, calon pembeli menentukan apa dan dimana produk pilihan mereka akan dibeli. Marketer harus menyediakan jalan paling mudah bagi calon pembeli untuk mendapatkan produk yang mereka inginkan. Misalnya: prosedur yang tidak berbelit, kemudahan pembayaran dengan berbagai macam kartu kredit, kelengkapan produk yang dijual, kenyamanan tempat berbelanja, dan lain-lain. 
5. Perilaku Pascapembelian, dalam perilaku pascapembelian, hanya ada tiga kemungkinan, yaitu membandingkan kesesuaian antara tingkat kepentingan dengan kinerja. Analisis kinerja sangat penting untuk mendorong tindakan selanjutnya yang akan dilakukan konsumen dalam proses pembelian berikutnya.
	Proses terbentuknya keputusan pembelian merupakan sebuah sistem yang saling berkaitan antara satu dengan yang lain. Jika satu proses terputus maka keputusan pembelian terhadap sebuah merek produk tidak akan  terbentuk. Setiap proses berjalan sesuai dengan alur dan relatif berurutan.
Berdasarkan kepada uraian ringkas yang telah dijelaskan dapat disimpulkan bahwa keputusan pembelian merupakan tindakan atau aksi yang dilakukan konsumen untuk membeli merek produk yang mereka inginkan. Keputusan pembelian ditandai dengan tidak adanya keraguan dalam membeli, membeli karena pelayanan yang tinggi, konsistensi kenyamanan dalam menggunakan merek serta adanya komitmen pelanggan untuk terus menggunakan merek produk yang sama.

2.1.3	Faktor-faktor yang Mempengaruhi Keputusan Pembelian
Kebanyakan perusahaan besar meneliti keputusan membeli konsumen secara amat rinci untuk menyatakan pertanyaan mengenai apa yang dibeli konsumen, bagaimana, dan berapa banyak merekan membeli serta mengapa mereka membeli. Salah satu cara untuk membentuk hal tersebut adalah dengan mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi pembelian.
Faktor-faktor yang mempengaruhi tingkah laku konsumen itu sendiri adalah budaya, sosial, pribadi, dan psikologis dapat dijelaskan sebagai berikut (Kotler, 2007):
1. Faktor Budaya 
a. Budaya. Budaya (culture) adalah kumpulan nilai dasar, persepsi, keinginan, dan perilaku yang dipelajari oleh anggota masyarakat dari keluarga dan institusi penting lainnya.
b. Subbudaya.subbudaya (Sub culture) adalah kelompok masyarakat yang berbagi sistem nilai berdasarkan pengalaman hidup dan situasi yang umum. 
c. Kelas Sosial. Kelas sosial (sosial class) adalah pembagian yang relatif dan berjenjang dalam masyarakat dimana anggotanya berbagi nilai, minat, dan perilaku yang sama. 
2. Faktor sosial 
a. Kelompok. Kelompok (group) adalah dua atau lebih orang yang berinteraksi untuk mencapai tujuan pribadi atau tujuan bersama. 
b. Keluarga. Keluarga adalah organisasi pembelian konsumen yang paling penting dalam masyarakat, seperti suami, istri, dan anak-anak. 
c. Peran dan Status. Peran dan status maksudnya adalah terdiri dan aktivitas yang diharapkan dilakukan seseorang yang ada di sekitarnya.Setiap peran membawa status yang mencerminkan penghargaan yang diberikan oleh masyarakat.
3. Faktor Pribadi 
a. Usia dan Tahap Siklus Hidup. Membeli juga dibentuk oleh siklus hidup keluarga mengenai tahap-tahap yang mungkin dilalui keluarga sesuai kedewasaannya. Dari usia muda, usia pertengahan, dan usia tua. 
b. Pekerjaan. Maksudnya adalah pekerjaan seseorang mempengaruhi barang dan jasa yang mereka beli.
c. Gaya Hidup. Gaya hidup (lifestyle) adalah pola kehidupan seseorang yang diwujudkan dalam psikografisnya. Gaya hidup yang dimaksud adalah mengenai aktivitas (pekerjaan, hobi, berbelanja, olahraga, dan kegiatan sosial), minat (makanan, mode, keluarga, rekreasi), opini (isu sosial, bisnis, produk).
d. Kepribadian dan Konsep Diri. Kepribadian (personality) mengacu pada karakteristik psikologi unik seseorang yang menyebabkan respons yang relatif konsisten dan bertahan lama terhadap lingkungan orang itu sendiri.
4. Faktor Psikologis 
a. Motivasi. Motivasi adalah kebutuhan dengan tekanan kuat yang mendorong seseorang untuk mencari kepuasan atas kebutuhan tersebut.
b. Persepsi. Persepsi adalah proses dimana orang memilih, mengatur, dan menginterprestasikan informasi untuk membentuk gambaran dunia yang berarti.
c. Pembelajaran. Maksudnya adalah perubahan dalam perilaku seseorang yang timbul dari pengalaman.
d. Keyakinan dan Sikap Keyakinan (Belief). Faktor ini merupakan pemikiran deskriptif yang dimiliki seseorang mengenai sesuatu. Sikap (attitude) adalah evaluasi, perasaan, dan tendensi yang relatif konsisten dari seseorang terhadap abjek atau ide.

2.2 Kualitas Pelayanan
2.2.1	Definisi Kualitas Pelayanan
Kualitas layanan merupakan tolak ukur dalam menentukan keputusan pembelian atau tidaknya seorang penguuna jasa karena melalui kualitas layanan akan dapat menilai kinerja dan merasakan puas atau tidaknya mereka dengan layanan yang diberikan oleh penyedia jasa (Kotler & Keller, 2009).kualitas pelayanan dipandang sebagai salah satu komponen yang perlu diwujudkan oleh perusahaan karena memiliki pengaruh untuk mendatangkan konsumen baru dan dapat mengurangi kemungkinan pelanggan lama untuk berpindah ke perusahaan lain (Zeithaml et al, 2000). Dengan semakin banyaknya pesaing maka akan semakin banyak pilihan bagi konsumen untuk menjatuhkan pilihan. Hal ini akan semakin sulit untuk mempertahankan konsumen lama, karenanya kualitas layanan harus ditingkatkan semaksimal mungkin. Kualitas pelayanan didefenisikan sebagai penilaian pelanggan atas keunggulan atau keistimewaan suatu produk atau layanan secara menyeluruh yang dilakukan oleh konsumen.
Menurut Tjiptono (2008) mengatakan bahwa kualitas pelayanan adalah sebuah tingkat keunggulan yang diharapkan oleh konsumen dan pengendalian atas tingkat keunggulan dari konsumen tersebut untuk memenuhi keinginan suatu pelanggan. Yang mempengaruhi kualitas pelayanan menurut Tjiptono (2008), yaitu expected service dan perceived service yaitu dimana kualitas harus dimulai dari kebutuhan pelanggan dan berakhir pada persepsi pelanggan. Hal ini berarti citra kualitas yang baik bukanlah berdasarkan pada sudut pandang atau persepsi dari penyedia jasa melainkan berdasarkan sudut pandang atau persepsi pelanggan. Seringkali juga kita mendengar peribahasa yang menyatakan bahwa pelanggan adalah raja yang harus dilayani dengan sebaik mungkin dan perusahaan harus membuat pelanggan nyaman dan dapat bertahan lama pada saat proses pembelian jasa atau produk tersebut. Ada lima dimensi kualitas pelayanan menurut Tjiptono (2008) meliputi :
a. Kehandalan (reliability) yaitu kemampuan untuk melaksanakan jasa oleh produsen yang disajikan dengan tepat dan terpercaya untuk membuat pelanggannya bertahan lama dengan produk mereka.
b. Responsive (responsiveness) yaitu keinginan untuk membantu para konsumen dan memberikan pelayanan dengan sebaik mungkin untuk membuat para konsumen akan loyal nantinya terhadap produsen.
c. Keyakinan (assurance) yaitu pengetahuan dan kesopansantunan para pegawai perusahaan serta kemampuan menumbuhkan rasa percaya diri konsumen terhadap perusahaan.
d. Empati (empthy) meliputi kemudahan dalam melakukan hubungan, komunikasi yang baik, perhatian pribadi dan memahami kebutuhan para pelanggan serta mengetahui keluhan dari pelanggan.
e. Berwujud (tangible) yaitu penampilan fisik, peralatan, personil dan media komunikasi lainnya seperti keadaan ruangan, tempat parkir atau fasilitas lainnya yang membuat konsumen nyaman.	


2.2.2	Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kualitas Pelayanan
Menurut Tjiptono (2010) ada tiga faktor  kualitas pelayanan, yaitu Hierarchial Model of  Service Quality. Model ini menjelaskan bahwa kualitas pelayanan terdiri dari tiga elemen, yaitu :
1.	Kualitas interaksi, pada jenjang pertama ini menggambarkan persepsi konsumen terhadap keseluruhan kualitas jasa. Kualitas intraksi ini terdiri dari tiga indicator, yaitu : 
a. Sikap, persepsi pelanggan swalayan atas sikap pegawai dalam melayani pembeli. 
b. Perilaku, persepsi pelanggan swalayan atas perilaku pegawai dalam melayani pembeli. 
c. Pengalaman, persepsi pelanggan swalayan atas pengalaman pegawai terhadap pekerjaannya.
2.	Kualitas lingkungan fisik, pada jenjang kedua ini mengenai dimensi utama yang digunakan konsumen untuk menilai jasa. Pada kualitas lingkungan fisik ini terdapat tiga indikator, yaitu : 
a. Penilaian pelanggan atas suasana aman dan nyaman dari swalayan.
b. Desain, penilaian pelanggan atas tata ruang swalayan.
c. Tangibilitas, penilaian pelanggan atas sarana fisik yang disediakan.
3.	Kualitas keluaran, sedangkan pada jenjang ketiga ini mengidentifikasi sub dimensi masing- masing item yang membentuk dimensi utama. Kualitas keluaran atas hasil juga mempunyai tiga indikator, yaitu : 
a. Waktu tunggu, penilaian pelanggan terhadap pengelolaan waktu tunggu yang harus dilakukan. 
b. Faktor social, penilaian pelanggan lain terhadap reputasi perusahaan . 
c. Valensi, kesan pelanggan atas pengalaman berbelanjannya.

2.3 Lokasi 
2.3.1	Definisi Lokasi
Lokasi adalah salah satu kunci menuju sukses.Lokasi dimulai dengan memilih komunitas. Keputusan ini sangat bergantung pada potensi pertumbuhan ekonomis dan stabilitas, persaingan, iklim politik, dan sebagainya. Sehingga demikian, ada hubungan antara lokasi yang strategis dengan daya tarik konsumen untuk melakukan pembelian suatu produk (Kotler & Keller, 2009). Lokasi merupakan salah satu factor yang mempengaruhi keputusan pembelian konsumen. Lokasi yang dekat dengan keramaian seperti dekat dengan pasar, terminal dan lain-lain sangat mendukung peningkatan volume penjualan. Faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan pembelian konsumen tidak lepas dari faktor Marketing mix. Marketing mix merupakan rencana yang menyeluruh, terpadu dan menyatu dibidang pemasaran yang memberikan panduan tentang kegiatan yang akan dijalankan untuk dapat tercapainya tujuan pemasaran suatu perusahaan (Sofyan Assauri,2004:169).
 Kemudian lokasi merupakan tempat usaha yang sangat mempengaruhi keinginan seseorang konsumen untuk datang dan berbelanja.Lokasi yang sangat strategis merupakan lokasi yang berada pada pusat kota atau keramaian kota dan didukung dengan adanya fasilitas jaringan komunikasi yang lebih baik. Lokasi yang tidak strategis merupakan lokasi yang berada dipinggiran kota dan jauh dari perumahan penduduk dan sulitnya pengangkutan(Kotler & Keller, 2009). Lalu menurut Rambat Lupiyoadi, (2001: 61) lokasi berarti berhubungan dengan dimana perusahaan harus bermarkas dan melakukan operasi.

2.3.2	Faktor-faktor yang Memperngaruhi Lokasi
Menurut Tjiptono (2010) pemilihan tempat/ lokasi fisik memerlukan pertimbangan cermat terhadap faktor-faktor berikut :
1. Akses, misalnya lokasi yang dilalui mudah dijangkau sarana transportasi umum.
2. Visibilitas, yaitu lokasi atau tempat yang dapat dilihat dengan jelas dari jarak pandang normal.
3. Lalu lintas (traffic), menyangkut dua pertimbangan utama:
a. Banyaknya orang yang lalu lalang bias memberikan peluang besar terhadap terjadinya buying, yaitu keputusan pembelian yang sering terjadi spontan, tanpa perencanaan, dan atau tanpa melalui usaha-usaha khusus.
b. Kepadatan dan kemacetan lalu lintas bias juga jadi hambatan.
4. Tempat parkir yang luas, aman dan nyaman, baik untuk kendaraan roda dua maupun roda empat.
5. Ekspansi, yaitu tersedianya tempat yang cukup luas apabila ada perluasan dikemudian hari.
6. Lingkungan, yaitu daerah sekitar yang mendukung produk yang ditawarkan. Sebagai contoh, restoran/rumah makan berdekatan dengan daerah pondokan, asrama, mahasiswa kampus, sekolah, perkantoran, dan sebagainya.
7. Persaingan , yaitu lokasi pesaing. Sebagai contoh dalam menentukan lokasi restoran, perlu dipertimbangkanapakah di jalan/ daerah yang sama terdapat restoran lainnya.
8. Peraturan pemerintah, misalnya ketentuan yang melarang rumah makan berlokasi terlalu berdekatan dengan pemukiman penduduk/ tempat ibadah.
2.4 Kualitas Produk
2.4.1	Definisi Kualitas Produk
	Menurut Kotler & Keller, (2009), produk adalah segala sesuatu yang dapat ditawarkan ke pasar untuk menarik perhatian, pembelian atau dikonsumsi yang dapat memuaskan keinginan atau kebutuhan. Tjiptono (2002) memberikan defenisi mengenai kualitas produk, yaitu:” suatu kondisi dinamis yang berhubungan dengan produk, jasa, manusia dan lingkungan yang memenuhi atau melebihi standar (harapan) yang telah ditetapkan”. 
	Menurut Wijaya (2011) kualitas produk merupakan karakteristik produk atau jasa yang bergantung pada kemampuannya untuk memuaskan kebutuhan yang dinyatakan atau diimplikasikan. Bedasarkan penjelasan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa kualitas produk adalah keseluruhan barang dan jasa yang berkaitan dengan keinginan konsumen yang secara keunggulan produk sudah layak diperjual belikan sesuai dengan harapan pelanggan.Perusahaan juga makin menyadari pentingnya nilai pemasaran dari produk, terutama desain penampilannya.Dua faktor yang menyangkut produk adalah warna dan kualitas produk.Pemilihan warna yang tepat merupakan keuntungan tersendiri bagi pemasaran suatu produk. Ketepatan manajemen dalam memilih warna apa yang sesuai serta kapan harus mengganti warna produk.(Staton, 2008).
	Hal ini dapat memberikan keuntungan yang lebih bagi perusahaan apabila perusahaan dapat menggunakan warna secara maksimal.Telah lama diakui bahwa pendayagunaan warna yang tepat dapat meningkatkan penjualan suatu produk.Begitu pula halnya dengan memasyarakatkan secara tepat citra kualitas produk yang sesuai dengan kebutuhan konsumen.Para eksekutif pemasaran harus mampu membuat keputusan-keputusan tentang kualitas produknya.Seperti suatu produk harus mampumencapai tingkat kualitas yang sesuai dengan fungsi penggunaanya.

2.4.2	Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kualitas Produk
	Dalam hal mutu suatu produk yang dihasilkan oleh suatu perusahaan kadang mengalami keragaman. Hal ini disebabkan mutu suatu produk itu di pengaruhi oleh beberapa factor, dimana factor-faktor ini dapat menentukan bahwa suatu produk dapat memenuhi standar yang telah ditentukan atau tidak, factor-faktor tersebut antara lain (Kotler & Keller, 2013):
1. Manusia
Peranan manusia atau karyawan yang bertugas dalam perusahaan akan sangat mempengaruhi secara langsung terhadap baik buruknya mutu dari produk yang dihasilkan oleh suatu perusahaan. Maka aspek manusia perlu mendapat perhatian yang cukup.Perhatian tersebut dengan mengadakan latihan-latihan, pemberian motivasi, pemberian jamsostek, kesejahteraan, dan lain-lain.
2. Manajemen 
Tanggung jawab atas mutu produksi dalam perusahaan dibebankan kepada beberapa kelompok yang biasa disebut dengan function group.Dalam hal ini piminan harus melakukan koordinasi yang baik antara function group dengan bagian-bagian lainnya dalam perusahaan tersebut.Dengan adanya koordinasi tersebut maka dapat tercapai suasana kerja yang baik dan harmonis, serta menghindarkan adanya kekacauan dalam pekerjaan. Keadaan ini memungkinkan perusahaan untuk mempertahankan mutu dari produk yang dihasilkan
3. Uang
Perusahaan harus menyediakan uang yang cukup untuk mempertahankan atau meningkatkan mutu produknya.Misalnya untuk perawatan, perbaikan mesin atau peralatan produksi, perbaikan produk yang rusak, dan lain-lain.
4. Bahan baku 
Bahan baku merupakan salah satu faktor yang sangat penting dan akan mempengaruhi terhadap mutu produk yang dihasilkan suatu perusahaan. Untuk itu pengendalian mutu bahan baku menjadi hal yang sangat penting dalam hal bahan baku, perusahaan harus memperhatikan beberapa hal antara lain: seleksi sumber dari bahan baku, pemeriksaan dokumen pembelian, pemeriksaan penerimaan bahan baku, serta penyimpanan. Hal-hal tersebut harus dilakukan dengan baik sehingga kemungkinan bahan baku yang akan digunakan untuk proses produksi berkualitas rendah dapat ditekan sekecil mungkin.
5. Mesin dan peralatan
Mesin dan peralatan yang digunakan dalam proses produksi akan mempengaruhi terhadap mutu produk yang dihasilkan perusahaan. Peralatan yang kurang lengkap serta mesin yang sudah kuno dan tidak ekonomis akan menyebabkan rendahnya mutu dan produk yang dihasilkan, serta tingkat efisiensi yang rendah. Akibatnya biaya produksi menjadi tinggi, sedangkan produk yang dihasilkan kemungkinan tidak akan laku di pasaran. Hal ini akan mengakibatkan perusahaan tidak dapat bersaing dengan perusahaan lain yang sejenis, yang menggunakan mesin dan peralatan otomatis.



2.5	Pengembangan Hipotesis
2.5.1	Pengaruh Kualitas Pelayanan terhadap Keputusan Pembelian
Tjiptono (2010) mengungkapkan defenisi konfensional dari kualitas biasanya menggambarkan karakteristik langsung dari suatu produk seperti: performasi (performance), keandalan (reliability), mudah dalam penggunaan (ease of use), estetika (esthetics), dan sebagainya. Sedangkan defenisi Strategik, yang menyatakan bahwa kualitas adalah segala sesuatu yang mampu memenuhi keinginan atau kebutuhan pelanggan (meeting the needs of customers). Dalam ISO 8402 (quality vocebulary), kualitas didefenisikan sebagai totalitas dari karakteristik suatu produk yang menunjang kemampuanyan untuk memuaskan kebutuhan yang di spesifikasikan atau diterapkan.
Sangadji dan Sopiah, (2013) menyatakan bahwa kualitas pelayanan merupakan variabel yang sangat penting dalam mendorong terbentuknya keputusan pembelian konsumen terhadap sebuah merek produk atau jasa. Melalui pelayanan yang baik, konsumen  mendorong terbentuknya rasa nyaman dalam diri konsumen, sehingga mereka mau berlama lama didalam ruangan mall, sehingga mereka dapat lebih teliti dan selektif dalam mengamati merek produk yang dijual, pengamatan yang panjang dan teliti memperbesar peluang bagi konsumen untuk melakukan tindakan pembelian pada salah satu merek produk yang dijual didalam toko. Berdasarkan uraian ringkas tersebut dapat disimpulkan bahwa kualitas pelayanan berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian.

Hasil  Sutisna(2001) menemukan bahwa kualitas pelayanan berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian konsumen. Pelayanan yang baik akan menciptakan kenyamanan dalam diri konsumen, selain itu melalui pelayanan yang baik kepada konsumen akan mendorong konsumen dapat mengetahui informasi yang lebih banyak tentang sebuah merek produk, sehingga memperbesar kemungkinan mereka untuk melakukan tindakan pembelian terhadap sebuah merek produk atau jasa tertentu. Semakin tinggi nilai kualitas pelayanan yang dirasakan akan semakin memperkuat keputusan konsumen dalam membeli merek produk atau jasa tertentu.
Zulkarnain, (2015) menemukan bahwa kualitas pelayanan berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian konsumen pada sebuah merek produk atau jasa. Melalui pelayanan yang berkualitas informasi yang disampaikan kepada konsumen semakin jelas dan tepat sehingga memperbesar keinginan dalam diir konsumen untuk membeli produk yang mereka amati pada sebuah toko. Sesuai dengan uraian ringkas yang telah dijelaskan tersebut dapat diajukan sebuah hipotesis yang akan dibuktikan dalam penelitian ini yaitu:
H1	Kualitas pelayanan berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian  konsumen pada  Pecel  Lele Lela di Kota Padang





2.5.2	Pengaruh Lokasi terhadapKeputusan Pembelian
Lupiyoadi (2001) menyatakan lokasi berarti berhubungan dimana perusahaan harus bermarkas dan melakukan operasi. Dalam hal ini ada tiga jenis interaksi yang mempengaruhi lokasi, yaitu konsumen yang mendatangi pemberi jasa, pemberi jasa menandatangi konsumen, pemberi jasa dan konsumen bertemu secara langsung. Oleh sebab itu semakin tepat pemilihan lokasi sebuah usaha akan mendorong menguatnya keputusan pembelian konsumen pada merek produk atau jasa yang ditawarkan disekitar lokasi tersebut
Walukow(2014) menemukan bahwa lokasi menjadi faktor penentu yang dapat mendorong terbemtuknya keputusan pembelian konsumen terhadap sebuah merek produk atau jasa. Lokasi yang strategis seperti terletak di pusat kota, memiliki kelengkapan akses, aman untuk dikunjungi, tidak macet hingga adanya sarana transportasi dan komunikasi disekitar lokasi usaha menjadi daya tarik yang mendorong terbentuknya keinginan konsumen untuk membeli berbagai produk dan jasa yang ditawarkan dalam lokasi usaha. Berdasarkan uraian ringkas tersebut dapat disimpulkan bahwa lokasi berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian konsumen pada sebuah merek produk atau jasa.
  Hasil penelitian Evelina dan Listyorini, (2012) menemukan bahwa lokasi yang strategis yang ditunjukan melalui akses yang lancar, dekat dengan pusat kota, memiliki kelengkapan sarana dan prasarana pendukung menjadi salah satu daya tarik bagi konsumen untuk berkunjung, dan memperbesar peluang terjadinya tindakan pembelian terhadap produk atau jasa yang dijual di lokasi usaha, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa lokasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian konsumen terhadap sebuah produk atau jasa tertentu.
Hidayat dkk (2014) menemukan bahwa lokasi berpengaruh positif terhadap keputusan konsumen memilih lembagai pendidikan BBC-ETS. Hasil yang diperoleh mengisyaratkan bahwa semakin strategis lokasi pendirian usaha semakin mendorong menguatnya keputusan pembelian pelanggan untuk masuk institusi pendidikan BBC. Kemudahan yang dapat diperoleh pelanggan untuk mengunjungi lokasi pendidika, kelengkapan fasilitas transportasi dan komunikasi disekitar lembagai pendidikan menjadi salah satu faktor pemicu yang memperkuat keputusan pelanggan untuk memilih lembagai pendidika BBC-ETS.
Farlie dkk (2013) didalam penelitiannya menemukan bahwa lokasi berpengaruh signifikan terhadap keputusan pelangan untuk menggunakan jasa salon Headquarter Manado Town Square. Penyebabnya adalah karena salon didirikan pada pusat perbelanjaan yang terletak dipusat kota Menado, Memiliki kelengkapan fasilitas seperti komunikasi dan transportasi, serta relatif aman dikunjungi, akibatnya ketika pelanggan membutuhkan jasa salon nama yang teringat pertama kali dalam ingat pelanggan adalah Salon Headquarter yang terletak di Manado Town Square. Sesuai dengan sejumlah hasil penelitan terdahulu maka diajukan sebuah hipotesis yang akan dibuktikan yaitu:
H2:	Lokasi berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian konsumen pada Pecel Lele Lela di Kota Padang.

2.5.3	Pengaruh Kualitas Produk terhadap Keputusan Pembelian
Menurut Wijaya (2011) kualitas produk merupakan karakteristik produk atau jasa yang bergantung pada kemampuannya untuk memuaskan kebutuhan yang dinyatakan atau diimplikasikan. Semakin tinggo kualitas dari sebuah produk akan menjadi daya tarik bagi konsumen yang membutuhkan untuk segera melakukan pembelian terhadap merek produk. Berdasarkan uraian ringkas tersebut dapat disimpulkan bahwa kualitas produk berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian konsumen pada sebuah merek produk.
Heryanto, (2015) menemukan bahwa kualitas produk berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian terhadap sebuah produk atau jasa. Semakin tinggi nilai kualitas produk yang dirasakan berdasarkan pengalaman dalam menggunakan atau mengkonsumsi sebuah produk akan semakin memperkuat keinginan yang terbentuk dalam diri konsumen untuk membeli merek produk dan jasa tersebut ketika kebutuhan muncul. Pada umumnya konsumen akan membeli merek produk yang pernah digunakannya sebelumnya. Pengalaman positif dalam menggunakan sebuah merek produk akan menjadi pertimbangan terbentuknya keputusan pembelian terhadap sebuah merek produk.
Muanas dan Sehermin (2014) menemukan bahwa kualitas produk berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian konsumen pada sebuah merek produk. Ketika konsumen memiliki pengalaman positif dalam menggunakan sebuah merek produk akan mendorong konsumen tersebut untuk mencari merek produk yang sama untuk kembali dibeli. Kesan positif yang terbentuk dalam diri konsumen pada saat menggunakan merek produk yang sama menjadi penguat terbentuknya keinginan kembali membeli merek produk yang sama tersebut pada saat kebutuhan terhadap produk kembali muncul dalam diri konsumen.
Habibah, (2016) menemkan bahwa kualitas produk yang diamati dari rasa, kemudahan menggunakan, hingga daya tahan produk menjadi daya tarik utama dalam diri konsumen untuk membeli sebuah merek produk atau jasa ketika dibutuhkan. Konsumen akan berusaha mencari informasi tentang keberadaan merek produk tersebut dan membandingkannya dengan merek produk sejenis lainnya. Ketika konsumen telah memilih merek produk yang tepat dan dirasa mampu memenuhi kebutuhan mereka maka tindakan pembelian terhadap merek produk akan terjadi. Berdasarkan uraian ringkas yang telah dijelaskan tersebut dapat disimpulkan bahwa kualitas produk berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian konsumen terhadap sebuah merek produk dan jasa tertentu.
Sudarwanto dan Abidurrahman, (2014) menemukan bahwa kualitas produk berpengaruh positif terhadap keputusan konsumen dalam membeli sebuah merek produk. Pada umumnya konsumen akan berpedoman kepada pengalaman dan referensi yang dimilikinya sebelum memutuskan membeli sebuah merek produk. Pengalaman yang dimaksud berhubungan dengan kualitas produk yang pernah mereka rasakan. Semakin tinggi kualitas produk akan memperkuat keputusan konsumen untuk membeli produk. Berdasarkan uraian ringkas yang telah dijelaskan maka diajukan sebuah hipotesis yang akan segera dibuktikan yaitu:
H3	Produk berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian konsumen pada Pecel Lele Lela di Kota Padang.

2.6	Kerangka Konseptual
Berdasarkan hipotesis yang dikemukakan maka dapat disusun kerangkapemikiran dalam penelitian ini seperti tersaji dalam gambar 2.1 berikut:
Gambar 2.1
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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
3.1	Populasi dan Sampel
3.1.1 Populasi
Populasi, mengacu pada keseluruhan kelompok orang, peristiwa atau sesuatu yang menarik perhatian peneliti untuk diinvestigasi (Sugiyono, 2011). Berdasarkan penjelasan tersebut populasi yang menjadi dalam penelitian ini yaitusemua konsumen yang telah mengunjungi dan mengkonsumsi Pecelele Lela Padang yang beralamat di Jalan Veteran Nomor 19 A Padang. Berdasarkan data observasi yang diperoleh diketahui bahwa rata rata jumlah pengunjung Pecelele Lela Padang dari bulan Januari sampai Juni 2017 mencapai 613 orang.

3.1.2	Sampel
Sampel merupakan bagian populasi yang dianggap mewakili. Pada penelitian ini yang menjadi sampel adalah beberapa orang pengunjung Pecel lele Lela Veteran Padang. Dalam rangka menentukan ukuran sampel maka digunakan rumus Slovin menurut (Sugiyono, 2011) yaitu sebagai berikut:



Berdasarkan formula ukuran sampel yang digunakan maka jumlah ukuran sampel yang digunakan adalah 86 orang pengunjung Pecelele Lela Jalan Veteran Padang.

3.2	TeknikPengambilan Sampel
Teknik pengumpulan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode purposive sampling,yaitu dalam mengambil sampel dasar digunakan pertimbangan dengan beberapa kriteria penelitian untuk meningkatkan ketepatan sampel(Sugiyono, 2011).Adapun kriteria yang dimaksud adalah:
1. Semua pengunjung  Pecelele jalan Veteran Padang pada  minggu ketiga Mei 2018
2. Responden yang digunakan berusia minimal 18 tahun keatas
3. Responden yang digunakan minimal telah pernah mengunjungi Pecelele Lela di Kota Padang.

3.3	Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data pada penelitian ini adalah menggunakan  kuesioner penelitian, yang disebatkan secara langsung oleh peneliti melalui observasi lapangan. Proses pengumpulan data dilakukan lebih kurang dua minggu. Kuesioner yang digunakan merupakan kuesioner dengan model tertutup, dimana didalam kuesioner tersebut peneliti menyediakan pilihan jawaban dengan menggunakan skala Likert  yang harus dipilih responden.


3.4	Jenis dan Sumber data
Data yang digunakan dalam penelitian ini dapat dikelompokan menjadi dua yaitu data primer dan data sekunder. Data primer yaitu data yang diperoleh lansung dari responden penelitian melalui wawancara dan kuesioner.Data sekunder, adalah diperoleh dari berbagai dokumen atau laporan yang berkaitan dengan variabel penelitian. Data ini digunakan untuk mendukung data primer penelitian, seperti identitas responden yang meliputi jenis kelamin, usia pendidikan, golongan kerja dan masa kerja.

3.5	Defenisi Operasinal dan Pengukuran Variabel
Variabel dalam penelitian ini terbagi atas dua jenis , yaitu variabel bebas (independent variable) dan variabel terikat (dependent variable). Dimana variabel bebasnya yaitu kualitas pelayanan (X1), lokasi (X2), produk (X3) dan variabel terikat adalah keputusan pembelian (Y).
3.5.1	Keputusan Pembelian Pecel Lele Lela (Y)
Keputusan memilih merupakan turunan dari variabel keputusan pembelian. Menurut  Kotler & Keller (2012) keputusan pembelian adalah  tahap dalam proses pengambilan keputusan pembelian dimana konsumen benar-benar melakukan transaksi pembelian. Dalam rangka mengukur tahapan keputusan konsumen memilih Pecel Lele Lela maka digunakan indikator yang diadopasi dari Amron et al (2014) yaitu:

1. Tanpa ragu ragu
2. Tanpa pertimbangan 
3. Pelayanannya lebih cepat dari yang lain
4. Dipengaruhi orang lain
5. Kebutuhan 

3.5.2	Kualitas Pelayanan (X1)
Kualitas layanan merupakan tolak ukur dalam menentukan keputusan pembelian atau tidaknya seorang penguuna jasa karena melalui kualitas layanan akan dapat menilai kinerja dan merasakan puas atau tidaknya mereka dengan layanan yang diberikan oleh penyedia jasa Tjiptono(2010:59).Indikator-indikator kualitas pelayanan menurut Parasuraman, Zeithaml dan Beri (1998), yang dikutip oleh Tjiptono (2008: 95) :
1. Tangibles (bukti fisik)
2. Reliability (keandalan)
3. Assurance (jaminan)
4. Empathy (empati)
5. Responsiveness (daya tanggap)

3.5.3	Lokasi (X2)
Lokasi merupakan tempat perusahaan beroperasi atau tempat perusahaan melakukan kegiatan untuk menghasilkan barang dan jasa (Tjiptono2002:92).Dalam mengukur lokasi digunakan indikator yang diadopsi dari Carakaya dan Canel (2005)yaitu:
1. Memiliki kelengkapan sarana umum
2. Mudah dijangkau
3. Memiliki lahan parkir
4. Kelancaran akses menuju lokasi.

3.5.4	Kualitas Produk
Menurut Tjiptono (2012) mendefinisikan kualitas produk sebagai nilai yang dirasakan oleh konsumen pada saat mengkonsumsi atau menggunakan produk atau jasa. Dalam mengukur kualitas produk maka digunakan indikator yang diadopsi dari Subastianelli dan Tamimi (2002) yaitu sebagai berikut:
1.  Tingkat kepuasan konsumen (Performance) 
2.  Daya tahan produk (Durability)
3. Kesesuaian informasi (Conformance to specification)
4. Tampilan (Feature) 
5.  Kehandalan pelayanan (Reliability)
6.  Keindahan produk (Esthetic)
7. Persepsi kualitas (Perceifed quality)

3.6	Pengukuran Instrumen
	Skala Liker merupakan suatu variabel yang akan diukur dan dijabarkan menjadi indikator tersebut dijadikan sebagi titik tolak untuk menyusun item-item instrument yang dapat berupa pertanyaan atau pernyataan. Jawaban instrument yang menggunakan skala likert mempunyai gradasi dari “sangat tidak setuju” sampai dengan “sangat setuju”, dengan diberi skor numerik dengan memakai skala 1 sampai 5 untuk mencerminkan derajat kesesuaian responden(Sugiyono, 2012), terdiri dari:
1) Sangat Tidak Setuju	 = Bobot 1
2) Tidak Setuju		 = Bobot 2
3) Ragu-ragu		 = Bobot 3
4) Setuju			=Bobot 4
5) Sangat setuju 		 = Bobot 5

3.7	Metode Analisa Data
Secara umum metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini dapat dikelompokan sebagai berikut:
3.7.1	Analisa Deskriptif
Analisis deskriptif adalah transformasi data mentah ke dalam bentuk yang mudah dipahami atau diinterprestasikan. Bertujuan untuk memproleh gambaran objektif mengenai objek peneletian (Simamora, 2004). Pada penelitian ini analisis deskriptif dilakukan dengan mencari distribusi frekuensi dan menilai rata rata skor jawaban responden seperti terlihat dibawah ini:


Dimana :
SS	= Sangat Setuju		
S	= Setuju			
N	=Netral
TS	= Tidak Setuju
STS	= Sangat Tidak Setuju
Sedangkan mencari tingkat pencapaian jawaban responden digunakan rumus berikut:

X100
Dimana :TCR	=Tingkat Pencapaian Jawaban Responden
Pengkategorian nilai pencapaian responden digunakan klasifikasi Sudjana (2005), sebagai berikut:
a) Jika TCR antara berkisar 	90% – 100%	= Sangat Baik
b) Jika TCR antara berkisar 	80% – 89,99%	= Baik
c) Jika TCR antara berkisar 	65% – 79,99%	= Cukup Baik
d) Jika TCR antara berkisar 	55% – 64,99%	= Kurang Baik
e) Jika TCR antara berkisar	0%– 54,99%	= Tidak Baik

3.7.2	Uji Instrumen Penelitian
		Sebelum dilakukan tahapan pengujian hipotesis terlebih dahulu dilakukan pengujian instrument penelitian. Didalam pengujian instrument penelitian dilakukan dua tahapan pengujian yaitu uji validitas dan reliabilitas seperti terlihat dibawah ini:

1.	Uji Validitas
Menurut Sugiyono (2004) pengujian validitas adalah sebuah uji yang ditujukan untuk mengukur kebenaran dari apa yang sebenarnya diukur. Pengujian validitas dilakukan dengan menggunakan Comformatorry factor analysis (CFA). Didalam model pengujian validitas tersebut dilakukan tiga tahapan pengujian yaitu menguji nilai Keiser Meyer Olkin (KMO) yang harus berada diatas 0.50. Tahapan kedua nilai Barlettest of Sphecificity yang dihasilkan harus memiliki nilai sig dibawah 0,05. Setelah tahapan tersebut terpenuhi maka identifikasi ketepatan item ditentukan dari nilai koefisien factor loading yang terdapat pada rotasi matrix. Dalam model tersebut setiap item pernyataan harus memiliki factor loading diatas atau sama dengan 0.50 sedangkan item pernyataan yang tidak memenuhi syarat harus di eliminasi dari tahapan pengolahan data.

2.	Uji Reliabilitas
Merupakan pengujian yang dilaksanakan untuk reliabilitas dari data yang dilakukan terhadap variabel-variabel yang reliabel yaitu dengan melihat nilai Cronbach alpha yang ditemukan dari masing-masing variable. Variabel dinyatakan reliabel apabila memiliki nilai Cronbach alpha besar atau sama dengan 0.70 (Sekaran, 2006).

3.7.3	Analisis Inferensial
Secara umum tahapan analisis inferensial yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1.	Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik dimaksudkan untuk mengetahui bahwa setiap variabel penelitian telah memiliki keakuratan atau kehandalan. Secara umum tahapan pengujian yang digunakan meliputi:

a.	Uji Normalitas
Menurut Baroroh (2013), uji normalitas dilakukan untuk mengetuhi pola distribusi dari variance dari data apakah menyebar mengikuti garis lurus atau berdistribusi normal atau sebaliknya. Untuk mengetahui pola distribusi dari variabel yang digunakan penelitian ini maka digunakan uji non parametrik one sample kolmogrov smirnov test normalnya sebuah item ditentukan dari nilai asymp sig yang dihasilkan dalam pengujian harus memiliki alpha lebih besar dari 0.05.

b.	Uji Multikoleniaritas
	Uji multikoleniaritas dilakukan untuk melihat apakahmodel regresi ditemukan korelasi antara variabel independent. Jika terjadi korelasi yang kuat, maka dapat dikatakan telah terjadi multikoleniaritas dalam model regresi. Baroroh (2013) menyatakan pedoman suatu model regresi yang bebas multikoleniaritas adalah:
a. Mempunyai nilai VIF (variance influence faktor) lebih kecil dari 10.
b. Mepunyai angka tolerance mendekati 1.


c.	Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas menguji apakah model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual suatu persamaan ke pengamatan yang lain. Jika varians dari residual dari suatu pengamatan lain tetap, maka disebut homokedastisitas dan jika varians berbeda maka disebut heteroskedastisitas.Regresi yang baik adalah homokedastisitas atau tidak terjadinya heteroskedastisitas. Untuk mendeteksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas dilakukan menggunakan uji glejser. Uji glejser ini dilakukan dengan cara meregres variabel bebas terhadap nilai residualnya yang telah unstandardized. Bila nilai signifikannya lebih besar dari 0,05 berarti tidak terdapat gejala heteroskedastisitas(Ghozali, 2009).
3.7.4	Regresi Linear Berganda
Untuk menguji hipotesis adanya pengaruhkualitas pelayanan, lokasi dan produkterhadap keputusan konsumen untuk memilih restoran Pecel Lele Lela di jalan Veteran Kota Padang maka digunakan alat uji statistik yaitu regresi linear berganda yang dapat di rumuskan sebagai berikut : 
Y = α + β1x1 + β2x2 + β3x3
				= Keputusan Pembelian	
			= Konstanta			
β1, 2,β 3		= Koefisien  Regresi		
X1				= Kualitas  Pelayanan
X2			= Lokasi
X3				=Kualitas  Produk
3.8	Pengujian Hipotesis
Secara umum tahapan pengujian hipotesis yang dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1.	Uji Koefisien Determinasi ()
Uji koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen (Ghozali, 2009).Nilai R2 yang semakin mendekati 1,berarti variabel-variabel independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel independen.Koefisien determinasi yang digunakan adalah nilai Adjusted R Square karena lebih dapat dipercaya dalam mengevaluasi model regresi.Nilai Adjusted R Square dapat naik atau turun apabila satu variabel independen ditambahkan kedalam model. Berbeda dengan nilai R2 yang pasti akan meningkat setiap tambahan satu variabel independen, tidak perduli apakah variabel tersebut berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen. Untuk standard error of estímate (SEE) yang dihasilkan dari pengujian ini, semakin kecil (SEE), maka akan membuat persamaan regresi semakin tepat dalam memprediksi variabel dependen.






2.	Uji F-statistik
Untuk menguji tingkat signifikansi pengaruh antara beberapa variabel bebas secara bersama-sama terhadap variabel terikat (Sugiyono, 2003) adalah sebagai berikut:

	

Secara umum kriteria pengujian yang digunakan adalah:

a. Jika signifikan > Alpha, maka keputusan H0 diterima dan Ha ditolak sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi yang terbentuk ditolak atau variabel penelitian yang digunakan sebagai predictor tidak tepat.
b. Jika signifinikan ≤ Alpha, maka keputusan H0 ditolak dan Ha diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa bahwa model regresi yang terbentuk diterima atau variabel penelitian yang digunakan sebagai predictor sudah tepat

3.	Uji t-statistik
Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh suatu variabel dependen secara parsial atau individu dengan asumsi jika signifikan t-hitung yang dapat dilihat dari hasil analisa regresi menunjukkan Alpha = 5%. Dengan rumus (Gujarati,1997)

Dimana :
β	= Koefisien regresi masing – masing variabel
Sβ	= Koefisien error masing – masing variabel
Kriteria pengujian
a) Jika signifikan > Alpha, maka keputusan H0 diterima dan Ha ditolak sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel independen tidak berpengaruh terhadap variabel dependen secara parsial. 

b)	Jika signifinikan ≤ Alpha, maka keputusan H0 ditolak dan Ha diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel independen berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen secara parsial.












BAB IV
ANALISIS HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1	Deskriptif Responden
Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan dan menganalisis pengaruh kualitas pelayanan, lokasi dan kualitas produk terhadap keputusan pembelian konsumen pada Pecelele Lela di Kota Padang.Sebelum dilakukan tahapan pengolahan data terlebih dahulu dilakukan pengumpulan data dan informasi. Secara umum prosedur pengumpulan data dan informasi terlihat pada Tabel 4.1 dibawah ini:
Tabel 4.1
Prosedur Pengambilan Sampel
	Keterangan
	Jumlah
	Persentase

	Jumlah kuesioner yang disebarkan
	86
	100

	Total kuesioner yang dikumpulkan
	86
	100

	Total kuesioner yang diolah
	86
	100


     Sumber: Olahan Data (2018)

Pada tabel terlihat bahwa total jumlah kuesioner yang disebarkan kepada responden berjumlah 86 lembar, setelah dilakukan pengumpulan kembali seluruh kuesioner yang disebarkan berhasil dikumpulkan, mengingat proses penyebaran dilakukan di pandu langsung oleh peneliti. Masing masing kuesioner yang disebarkan dilakukan pengecekan untuk mengetahui kuesioner yang disebarkan lengkap dalam pengisian dan tidak mengalami kerusakan.Hasil pemeriksaan menunjukan bahwa seluruh kuesioner yang berhasil dikumpulkan dapat digunakan kedalam tahapan pengolahan data lebih lanjut.

Setelah seluruh data dan informasi berhasil dikumpulkan maka tahapan pengolahan data dapat dilaksanakan. Proses pengolahan data dilakukan dengan menggunakan program SPSS. Berdasarkan hasil pengolahan data yang telah dilakukan dapat dikelompokan deskripsi umum responden yang berpartisipasi dalam penelitian ini terlihat pada sub bab dibawah ini:

4.1.1	Deskriptif Responden Berdasarkan Gender
Sesuai dengan proses tabulasi data yang telah dilakukan dapat dinarasikan deskriptif umum responden seperti yang terlihat pada Tabel 4.2 dibawah ini yaitu:
Tabel 4.2
Deskripsi Umum Responden Berdasarkan Gender
	Keterangan
	Jumlah 
	Persentase (%)

	Laki-Laki
	37
	43.02

	Perempuan
	49
	56.98

	Total
	86
	100


Sumber: Olahan Data (2018)

Pada tabel 4.2 terlihat bahwa sebagian besar responden yang mengunjungi Pecelele Lela bergender perempuan yaitu berjumlah 49 orang responden sedangkan 37 orang responden lainnya bergender perempuan. Berdasarkan deskriptif umum responden berdasarkan gender dapat disimpulkan bahwa mayoritas konsumen yang mengunjungi Pecelele Lela didominasi oleh perempuan.

4.1.2	Deskriptif Responden Berdasarkan Usia
Berdasarkan proses tabulasi data yang telah dilakukan dapat dikelompokan tingkatan usia responden yang berpartisipasi dalam penelitian ini terlihat pada Tabel 4.3 dibawah ini:
Tabel 4.3
Deskriptif Umum Responden Berdasarkan Usia
	Keterangan
	Jumlah 
	Persentase (%)

	19 – 25 Tahun
	43
	50.00

	26 – 30 Tahun
	34
	39.53

	31 – 35 Tahun
	8
	9.30

	36 – 40 Tahun
	1
	1.16

	Total
	86
	100


Sumber: Olahan Data (2018)

Sesuai dengan proses tabulasi data yang telah dilakukan diketahui bahwa sebagian besar responden yang memiliki tingkatan usia antara 19 tahun sampai dengan 25 tahun yaitu berjumlah 43 orang, sedangkan responden dengan jumlah atau frekuensi paling sedikit adalah mereka yang berusia antara 36 tahun sampai dengan 40 tahun yaitu berjumlah 1 orang responden. Sesuai dengan uraian narasi responden berdasarkan tingkatan usia dapat disimpulkan bahwa sebagian besar konsumen yang mengunjungi Pecelele Lela adalah konsumen yang masih berusia muda.

4.1.3	Deskriptif Responden Berdasarkan Tingkatan Pendidikan
Sesuai dengan proses tabulasi data yang telah dilakukan dapat dikelompokan tingkatan pendidikan yang dimiliki masing masing responden seperti terlihat dalam Tabel 4.4 dibawah ini:


Tabel 4.4
Deskriptif Umum Responden Berdasarkan Pendidikan
	Keterangan
	Jumlah 
	Persentase (%)

	SMU / Sederajat
	35
	40.70

	D3 / Diploma
	19
	22.09

	S1 / Sarjana
	30
	34.88

	S2 / Pasca Sarjana
	2
	2.33

	Total
	86
	100


Berdasarkan proses observasi data juga diketahui bahwa sebagian besar responden yang ikut serta di dalam penelitian ini memiliki pendidikan setingkat SMU yaitu berjumlah 35 orang responden. Kelompok responden dengan frekuensi terendah adalah mereka yang memiliki pendidikan setingkat pasca sarjana atau S2 yaitu berjumlah 2 orang responden.Sesuai dengan demografis responden berdasarkan tingkatan pendidikan dapat disimpulkan bahwa pada umumnya konsumen yang mengunjungi Pecel lele Lela adalah konsumen terpelajar.
4.1.4	Deskriptif Responden Berdasarkan Alasan Mengunjungi
Berdasarkan proses tabulasi data yang telah dilakukan dapat dikelompokan alasan responden mengunjungi Pecel lele Lela seperti yang terlihat didalam Tabel 4.5 dibawah ini:





Tabel 4.5
Deskriptif Umum Responden Berdasarkan Alasan Mengunjungi
	Keterangan
	Jumlah 
	Persentase (%)

	Acara buka bersama
	36
	41.86

	Berlebaran
	8
	9.30

	Harganya terjangkau
	1
	1.16

	Janjian sama teman
	8
	9.30

	Kangen sama masakan Minang
	4
	4.65

	Kualitas pelayanan bagus
	4
	4.65

	Lezat
	14
	16.28

	Lokasi Strategis
	11
	12.79

	Total
	86
	100


Sumber: Olahan Data (2018)

Selain itu berdasarkan hasil observasi data yang telah dilakukan diketahui bahwa sebagian besar responden memiliki alasan untuk mengunjungi Pecel lele Lela untuk acara berbuka bersama.Pernyataan tersebut diakui oleh 36 orang responden, sedangkan responden dengan jumlah atau frekuensi terendah memberikan alasan mengunjungi Pecelele Lela karena harganya terjangkau.

4.2	Uji Instrumen Penelitian
Pengujian instrument penelitian dimaksudkan untuk mengetahui ketepatan pemilihan item pernyataan yang digunakan dalam mengukur variabel penelitian. Pengujian instrument penelitian dilakukan dalam dua tahapan yaitu:
4.2.1	Uji Validitas
Pada penelitian ini pengujian validitas dilakukan pada masing masing item pernyataan yang mendukung variabel penelitian. Pengujian validitas dilakukan dengan menggunakan model Confirmatory Factor Analysis (CFA). Berdasarkan hasil pengujian validitas yang telah dilakukan diperoleh ringkasan hasil terlihat pada sub bab dibawah ini:
1. Hasil Pengujian Validitas Variabel Keputusan Pembelian
Keputusan pembelian merupakan variabel pertama yang digunakan dalam penelitian ini. Dalam mengukur keputusan pembelian digunakan sebanyak lima item pernyataan. Hasil pengujian terlihat pada Tabel 4.6 dibawah ini:
Tabel 4.6
Hasil Pengujian Validitas Variabel Keputusan Pembelian
	Kode Item
	Koefisien
	Cut Off
	Kesimpulan

	Keiser Meyer Olkin
	0.622
	0.50
	Memenuhi

	Menawar menu tanpa ragu ragu
	0.917
	0.40
	Valid

	Membeli tanpa pertimbangan
	0.826
	0.40
	Valid

	Memiliki pelayanannya lebih cepat dari yang lain
	0.932
	0.40
	Valid

	Keputusan saya dalam membeli dipengaruhi orang lain
	0.888
	0.40
	Valid

	Membeli pecelele Lela ketika kebutuhan tersebut muncul
	0.892
	0.40
	Valid


Sumber: Olahan Data (2018)
Sesuai dengan hasil pengujian validitas yang telah dilakukan, terlihat diperoleh nilai Keiser Meyer Olkin (KMO) sebesar 0,622.Nilai KMO yang dihasilkan berada diatas 0.50. Didalam proses pengolahan data terlihat bahwa seluruh item pernyataan yang digunakan untuk mengukur variabel keputusan pembelian telah memiliki factor loading diatas atau sama dengan 0.40 sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel keputusan pembelian telah didukung oleh item pernyataan yang vald, sehingga tahapan pengolahan data lebih lanjut dapat segera dilakukan.
2. Hasil Pengujian Validitas Variabel Kualitas Pelayanan
Kualitas pelayanan merupakan variabel independen pertama yang digunakan dalam penelitian ini.Dalam mengukur kualitas pelayanan digunakan sebanyak 13 item pernyataan. Sesuai dengan hasil pengolahan data yang telah dilakukan diperoleh ringkasan hasil pengolahan terlihat pada Tabel 4.7 dibawah ini:
Tabel 4.7
Hasil Pengujian Validitas Variabel Kualitas Pelayanan
	Kode Item
	Koefisien
	Cut Off
	Kesimpulan

	Keiser Meyer Olkin
	0.744
	0.50
	Memenuhi

	Petugas selalu berpenampilan rapi
	0.867
	0.40
	Valid

	Meja dan kursi makan di sangat bersih dan mewah
	0.821
	0.40
	Valid

	Interior dan eksterior ruangan yang nyaman
	0.770
	0.40
	Valid

	Tidak harus menunggu lama untuk 
	0.480
	0.40
	Valid

	Petugas selalu tersenyum dalam melayani konsumen
	0.496
	0.40
	Valid

	Petugas selalu sopan dan ramah kepada pelanggan
	0.723
	0.40
	Valid

	Petugas selalu berlaku adil kepada pelanggan
	0.860
	0.40
	Valid











	Kode Item
	Koefisien
	Cut Off
	Kesimpulan

	Petugas selalu memberikan perhatian 
	0.740
	0.40
	Valid

	Petugas selalu menanyai keluhan pelanggan 
	0.846
	0.40
	Valid

	Petugas selalu peduli terhadap keluh kesah pelanggan
	0.845
	0.40
	Valid

	Petugas selalu memiliki waktu menanggapi keluhan pelanggan
	0.783
	0.40
	Valid

	Petugas yang selalu cepat dalam memberikan pelayanan
	0.717
	0.40
	Valid


Sumber: Olahan Data (2018)

Pada tabel 4.7 terlihat bahwa nilai KMO yang dihasikan adalah sebesar 0,744. Nilai koefisien KMO yang diperoleh telah berada diatas 0,50. Dalam tahapan pengujian validitas terlihat bahwa 12 item pernyataan yang digunakan untuk mengukur kualitas pelayanan dinyatakan valid. Masing masing item pernyataan yang valid berada diatas atau sama dengan 0,40. Dalam tahapan pengujian pengolahan data diketahui satu item pernyataan di eliminasi, karena mengalami ambigu.Oleh sebab itu seluruh item pernyataan yang valid dapat terus digunakan kedalam tahapan pengolahan data lebih lanjut.
3. Hasil Pengujian Validitas Variabel Lokasi
Lokasi merupakan variabel independen kedua yang digunakan dalam penelitian ini.Dalam mengukur variabel lokasi digunakan sebanyak 9 item pernyataan. Sesuai dengan hasil pengujian validitas yang telah dilakukan diperoleh ringkasan hasil terlihat pada Tabel 4.8 dibawah ini:


Tabel 4.8
Hasil Pengujian Validitas Variabel Lokasi
	Kode Item
	Koefisien
	Cut Off
	Kesimpulan

	Keiser Meyer Olkin
	0.729
	0.50
	Memenuhi

	Ketersediaan keahlian karyawan di Pecellele Lela dapat diandalkan. 
	0.814
	0.40
	Valid

	Lokasi Pecel lele Lela dilalui oleh sarana transportasi umum
	0.866
	0.40
	Valid

	Pecel lele Lela merupakan restoran yang berkewajiban membayar pajak
	0.856
	0.40
	Valid

	Lokasi Pecel lele Lela sadar atau peduli dengan lingkungan 
	0.859
	0.40
	Valid

	Lokasi Pecel lele Lela termasuk property yang mentaati pajak,
	0.707
	0.40
	Valid

	Akses menuju lokasi Pecelele Lela lancar atau tidak macet.
	0.817
	0.40
	Valid

	Lokasi Pecel lele Lela relatif tidak jauh dari bandara. 
	0.727
	0.40
	Valid

	Biaya yang digunakan untuk sampai ke lokasi Pecellele Lela relative terjangkau.
	0.826
	0.40
	Valid

	Akses dari lokasi Pecel lele Lela menuju bandara sangat mudah
	0.765
	0.40
	Valid


Sumber: Olahan Data (2018)

Sesuai dengan hasil pengolahan data yang telah dilakukan diketahui bahwa nilai KMO yang dihasilkan adalah sebesar 0.729. Nilai koefisien KMO yang dihasilkan telah berada diatas atau sama dengan 0,50. Didalam tahapan identifikasi data diketahui bahwa seluruh item pernyataan yang digunakan untuk mengukur variabel lokasi valid. Masing masing item pernyataan yang valid telah memiliki factor loading diatas atau sama 0.40. Oleh sebab itu seluruh item pernyataan item pernyataan yang valid dapat terus digunakan kedalam tahapan pengolahan data lebih lanjut.
4. Hasil Pengujian Validitas Variabel Kualitas Produk
Kualitas produk merupakan variabel independen ketiga yang digunakan dalam penelitian ini.Dalam mengukur kualitas produk maka digunakan sebanyak 8 item pernyataan. Sesuai dengan hasil pengujian validitas yang telah dilakukan diperoleh ringkasan terlihat pada Tabel 4.9 dibawah ini:
Tabel 4.9
Hasil Pengujian Validitas Variabel Kualitas Produk
	Kode Item
	Koefisien
	Cut Off
	Kesimpulan

	Keiser Meyer Olkin
	0.830
	0.50
	Memenuhi

	Citra rasa menu yang ditawarkan Pecel lele Lela terjamin kelezatannya
	0.755
	0.40
	Valid

	Menu makanan yang ditawarkan Pecel lele Lela terbuat dari bahan yang halal
	0.664
	0.40
	Valid

	Kualitas menu makanan yang ditawarkan Pecel lele Lela sesuai dengan informasi yang tertera di dalam iklan
	0.700
	0.40
	Valid

	Kualitas citra rasa dari menu yang tersedia di Pecel lele Lela tidak berubah dari dulu hingga saat ini
	0.800
	0.40
	Valid

	Menu makanan yang disediakan di Pecel lele Lela memiliki masa layak konsumsi yang relatif panjang 
	0.656
	0.40
	Valid

	Menu makanan yang disediakan Pecel lele Lela dihindangkan dengan sangat baik dan mengutamakan nilai estetika dan kebersihan
	0.800
	0.40
	Valid

	Menu makanan yng ditawarkan Pecel lele Lela selalu higenis dan lezat
	0.835
	0.40
	Valid

	Petugas mampu memberikan pelayanan dengan standar yang tinggi kepada setiap pelanggan
	0.798
	0.40
	Valid


  Sumber: Olahan Data (2018)

Setelah dilakukan tahapan pengujin validitas untuk instrument pernyataan yang mendukung variabel kualitas produk terlihat nilai KMO yang dihasilkan adalah sebesar 0,830. Nilai KMO yang dihasilkan berada diatas 0,50. Sesuai dengan hasil pengolahan data yang telah dilakukan teridentifikasi bahwa seluruh item pernyataan yang digunakan untuk mengukur variabel kualitas produk dinyatakan valid. Masing masing item pernyataan yang valid telah memiliki factor loading diatas atau sama dengan 0,40. Oleh sebab itu seluruh item pernyataan yang valid dapat terus digunakan kedalam tahapan pengolahan data lebih lanjut.

4.2.2	Hasil Pengujian Reliabilitas
Pengujian reliabilitas bertujuan untuk mengetahui kehandalan dari masing masing item pernyataan yang valid bila digunakan pada waktu dan tempat yang berbeda. Pengujian reliabilitas dilakukan dengan menggunakan Cronbach’s Alpha diatas atau sama dengan 0.70. Berdasarkan hasil pengujian reliabilitas yang telah dilakukan diperoleh ringkasan hasil terlihat pada Tabel 4.10 dibawah ini:
Tabel 4.10
Hasil Pengujian Reliabilitas Variabel Penelitian
	Variabel
	Cronbach’s Alpha
	Cut Off
	Kesimpulan

	Keputusan Pembelian
	0.805
	0.70
	Reliable

	Kualitas Pelayanan
	0.842
	0.70
	Reliable

	Lokasi
	0.854
	0.70
	Reliable

	Kualitas Produk
	0.883
	0.70
	Reliable


Sumber: Olahan Data (2018)

Sesuai dengan hasil pengujian reliabilitas yang telah dilakukan terlihat bahwa masing masing variabel penelitian yaitu terdiri dari keputusan pembelian, kualitas pelayanan, lokasi dan kualitas produk telah memiliki nilai koefisien Cronbach’s Alpha diatas atau sama dengan 0,70 sehingga dapat disimpulkan bahwa masing masing variabel yang telah didukung oleh item pernyataan yang valid merupakan variabel penelitian yang handal atau reliables. Oleh sebab itu tahapan pengolahan data lebih lanjut dapat segera dilaksanakan.
4.3	Analisis Deskriptif
Sebelum dilakukan tahapan pengujian hipotesis terlebih dahulu dinarasikan deskriptif statistik dari masing masing variabel penelitian yang digunakan. Berdasarkan hasil pengolahan yang telah dilakukan diperoleh ringkasan terlihat pada sub bab dibawah ini:
4.3.1	Deskriptif  Statistik  Variabel Keputusan Pembelian
Keputusan pembelian merupakan variabel pertama yang digunakan dalam penelitian ini. Dalam mengukur keputusan pembelian maka digunakan sebanyak lima item pernyataan. Berdasarkan hasil perhitungan telah dilakukan diperoleh ringkasan hasil terlihat pada Tabel 4,11 dibawah ini:




Tabel 4.11
Deskriptif Variabel Keputusan Pembelian
	Indikator
	STS
	TS
	KS
	S
	SS
	Mean
	TCR
	Kes

	
	Fi
	%
	Fi
	%
	Fi
	%
	Fi
	%
	Fi
	%
	
	
	

	Membeli menu yang ditawarkan pecelele Lela tanpa ragu ragu
	0
	0
	2
	2.33
	26
	30.23
	42
	48.84
	16
	18.6
	3.84
	76.74
	Cukup baik

	Tanpa pertimbangan yang panjang membeli menu yang sama di Pecelele Lela
	3
	3.49
	3
	3.49
	27
	31.4
	37
	43.02
	16
	18.6
	3.7
	73.95
	Cukup baik

	Pelayanannyan lebih cepat dari yang lain
	3
	3.49
	3
	3.49
	18
	20.93
	46
	53.49
	16
	18.6
	3.8
	76.05
	Cukup baik

	Membeli karena dipengaruhi orang lain
	0
	0
	3
	3.49
	18
	20.93
	50
	58.14
	15
	17.44
	3.9
	77.91
	Cukup baik

	Membeli pecelele Lela ketika kebutuhan tersebut muncul
	3
	3.49
	1
	1.16
	19
	22.09
	44
	51.16
	19
	22.09
	3.87
	77.44
	Cukup baik

	Rerata
	3.82
	76.42
	Cukup baik


Sumber: Olahan Data (2018)


Pada tabel 4.8 terlihat bahwa skor jawaban tertinggi diberkan responden dalam menilai pernyataan yang berhubungan dengan pernyataan yang menyatakan membeli Pecelele Lela dipengaruhi oleh orang lain dalam hal ini sebanyak 58.14% responden menyatakan setuju sedangkan skor jawaban terendah diberikan responden dalam menilai pernyataan yang menyatakan tanpa pertimbangan yang panjang saya akan mengunjungi Pecelele Lela, pernyataan tersebut disetujui oleh 43.02% responden. Secara keseluruhan lima item pernyataan yang digunakan untuk mengukur keputusan pembelian menghasilkan rata rata skor mencapai 3.82 dengan persentase TCR sebesar 76.42% sehingga dapat disimpulkan bahwa keputusan pembelian konsumen pada Pecelele Lela relatif tinggi.

4.3.2	Deskriptif  Statistik Variabel Kualitas Pelayanan
Kualitas pelayana merupakan variabel independen pertama yang digunakan dalam penelitian ini. Untuk mengukur kualitas pelayanan maka digunakan lima indikator. Sesuai dengan proses pengolahan data yang telah dilakukan diperoleh ringkasan hasil terlihat dalam Tabel 4.12 dibawah ini:
Tabel 4.12
Deskriptif Variabel Kualitas Pelayanan
	Indikator
	STS
	TS
	KS
	S
	SS
	Mean
	TCR
	Kes

	
	Fi
	%
	Fi
	%
	Fi
	%
	Fi
	%
	Fi
	%
	
	
	

	Tangible
	0
	0
	6
	6.98
	15
	17.44
	50
	58.14
	15
	17.44
	3.87
	77.44
	Cukup baik

	Reliability
	0
	0
	3
	3.49
	7
	8.14
	62
	72.09
	14
	16.28
	4.01
	80.23
	Baik

	Assurance
	0
	0
	5
	5.81
	12
	13.95
	59
	68.6
	10
	11.63
	3.86
	77.21
	Cukup baik

	Responsiveness
	0
	0
	0
	0
	11
	12.79
	64
	74.42
	11
	12.79
	4
	80
	Baik

	Emphaty
	0
	0
	0
	0
	4
	4.65
	65
	75.58
	17
	19.77
	4.15
	83.02
	Baik

	Rerata
	3.98
	79.58
	Cukup baik


Sumber: Olahan Data (2018)

Pada tabel 4.9 terlihat bahwa di dalam menilai kualitas pelayanan yang diberikan petugas Pecelele Lela diketahui skor jawaban tertinggi diberikan responden dalam menilai kepedulian petugas dalam memberikan pelayanan dalam hal ini petugas terlihat sangat sopan dalam memberikan pelayanan, sebanyak 65 orang responden menyatakan sangat setuju, sedangkan skor jawaban terendah diberikan responden dalam menilai pernyataan yang mendukung pernyataan yang menunjukan bahwa interior dan eksterior Pecelele Lela relatif kuat dan indah yaitu, sebanyak 50 orang responden menyatakan setuju, Secara keseluruhan lima indikator yang digunakan untuk mengukur kualitas pelayanan menghasilkan nilai rata rata skor sebesar 3.98 dengan persentase TCR mencapai 79.87% sehingga dapat disimpulkan bahwa tingkat pelayanan yang diberikan petugas Pecelele Lela relatif tinggi.

4.3.3	Deskriptif  Statistik Variabel Lokasi
Lokasi merupakan variabel penelitian ketiga yang digunakan dalam penelitian.Dalam mengukur lokasi digunakan sebanyak empat indikator. Sesuai dengan hasil perhitungan yang telah dilakukan diperoleh ringkasan hasil terlihat pada Tabel 4.13 dibawah ini:
Tabel 4.13
Deskriptif Variabel Lokasi
	Indikator
	STS
	TS
	KS
	S
	SS
	Mean
	TCR
	Kes

	
	Fi
	%
	Fi
	%
	Fi
	%
	Fi
	%
	Fi
	%
	
	
	

	Kelengkapan sarana 
	0
	0
	1
	1.16
	7
	8.14
	68
	79.1
	10
	11.6
	4.01
	80.23
	Baik

	Mudah dijangkau
	0
	0
	1
	1.16
	3
	3.49
	62
	72.1
	20
	23.3
	4.17
	83.49
	Baik

	Lahan Parkir
	0
	0
	1
	1.16
	8
	9.3
	62
	72.1
	15
	17.4
	4.06
	81.16
	Baik

	Kelancaran akses
	0
	0
	3
	3.49
	5
	5.81
	63
	73.3
	15
	17.4
	4.05
	80.93
	Baik

	Rerata
	4.07
	81.45
	Baik


Sumber: Olahan Data (2018)

Pada tabel 4.13 terlihat sebagian besar responden memberikan penilaian yang sangat baik dalam memenuhi kewajiban pajaknya. Sebanyak 72.09% orang responden menyatakan sangat setuju sedangkan skor jawaban terendah diberikan dalam menilai kelengkapan sarana dan prasarana disekitar lokasi, sebanyak 79.07% responden menyatakan sangat setuju dengan pernyataan tersebut. Secara keseluruhan rata rata skor jawaban yang diberikan responden dalam menilai variabel lokasi adalah sebesar 4.07 dengan persentase TCR mencapai 1.45% sehingga dapat disimpulkan bahwa lokasi berdiri dan beroparasinya Pecelele Lela sangat baik.

4.3.4	Deskriptif  Statistik Variabel Kualitas Produk
Kualitas produk merupakan variabel keempat yang digunakan dalam penelitian.Untuk mengukur kualitas produk maka digunakan sebanyak 8 indikator. Sesuai dengan perhitungan distribusi frekuensi yang telah dilakukan diperoleh ringkasan terlihat dalam Tabel 4.14 dibawah ini:


Tabel 4.14
Deskriptif Variabel Kualitas Produk
	Indikator
	STS
	TS
	KS
	S
	SS
	Mean
	TCR
	Kes

	
	Fi
	%
	Fi
	%
	Fi
	%
	Fi
	%
	Fi
	%
	
	
	

	Performance
	0
	0
	11
	12.8
	18
	20.9
	50
	58.1
	7
	8.14
	3.62
	72.33
	Cukup Baik

	Durability
	3
	3.49
	5
	5.81
	22
	25.6
	44
	51.2
	12
	14
	3.66
	73.26
	Cukup Baik

	Comfemance to Spesification
	2
	2.33
	10
	11.6
	19
	22.1
	52
	60.5
	3
	3.49
	3.51
	70.23
	Cukup Baik

	Feature
	1
	1.16
	11
	12.8
	19
	22.1
	52
	60.5
	3
	3.49
	3.52
	70.47
	Cukup Baik

	Reliability
	0
	0
	1
	1.16
	8
	9.3
	65
	75.6
	12
	14
	4.02
	80.47
	Baik

	Esthetic
	0
	0
	3
	3.49
	17
	19.8
	60
	69.8
	6
	6.98
	3.8
	76.05
	Cukup Baik

	Perceived Quality
	1
	1.16
	2
	2.33
	19
	22.1
	57
	66.3
	7
	8.14
	3.78
	75.58
	Cukup Baik

	Rerata
	3.71
	74.27
	Cukup Baik


Sumber: Olahan Data (2018)

Berdasarkan hasil perhitungan distribusi frekuensi yang telah dilakukan terlihat bahwa penilaian tertinggi diberikan responden dalam menilai indikator reliability sebanyak 75.58% menyatakan setuju dengan pernyataan yang mendukung reliability.Sesuai dengan hasil perhitungan terlihat bahwa penilaian terendah diberikan responden dalam menilai comfermence to specification sebanyak 60.47% responden menyatakan bahwa produk atau menu yang ditawarkan di Pecelele Lela sangat berkualitas. Secara keseluruhan tujuh indikator yang digunakan untuk mengukur kualitas produk menghasilkan rata rata skor sebesar 3.71 dengan persentase TCR mencapai 74.27% maka dapat disimpulkan bahwa kualitas produk yang ditawarkan oleh Pecelele Lela relatif tinggi.



4.4	Hasil Pengujian Normalitas
Pengujian normalitas bertujuan untuk mengetahui pola keragaman variance yang mendukung masing masing variabel penelitian. Pengujian normalitas dilakukan dengan menggunakan uji One Sample Kolmogorov Smirnov Test. Dalam tahapan pengujian normalnya masing masing variabel penelitian ditentukan dari nilai asymp sig (2-tailed) diatas atau sama dengan 0,05. Berdasarkan hasil pengujian normalitas yang telah dilakukan diperoleh ringkasan terlihat pada Tabel 4.15 dibawah ini:
Tabel 4.15
Hasil Pengujian Normalitas
	Variabel
	Asymp Sig (2-Tailed)
	Cut Off
	Kesimpulan

	Keputusan Pembelian
	0.112
	0.05
	Normal

	Kualitas Pelayanan
	0.235
	0.05
	Normal

	Lokasi
	0.070
	0.05
	Normal

	Kualitas Produk
	0.121
	0.05
	Normal


Sumber: Olahan Data (2018)

Sesuai dengan hasil pengolahan data yang telah dilakukan terlihat bahwa masing masing variabel penelitian yang digunakan telah memiliki nilai asymp sig (2-tailed) diatas atau sama 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa seluruh variabel penelitian yang digunakan dalam penelitian ini telah berdistribusi normal, oleh sebab itu tahapan pengolahan data lebih lanjut dapat segera dilakukan.




4.5	Hasil Pengujian Asumsi Klasik
Salah syarat analisis regresi berganda adalah terbebasnya masing masing variabel penelitian yang digunakan dari gejala asumsi klasik. Secara umum tahapan pengujian asumsi klasik yang dilakukan meliputi:

4.5.1	Hasil Pengujian Multkolinearitas
Pengujian multikolinearitas bertujuan untuk memastikan bahwa masing masing variabel independen yang digunakan didalam penelitian ini tidak saling berkorelasi antara satu dengan yang lain. Pengujian multikolinearitas dilakukan dengan mencari nilai Variance Influence Factor.Masing masing variabel independen terbebas dari gejala multikolinearitas bila memiliki nilai VIF berada dibawah 10. Berdasarkan hasil pengujian multikolinearitas yang telah dilakukan diperoleh ringkasan terlihat pada Tabel 4.16 dibawah ini:
Tabel 4.16
Hasil Pengujian Multikolinearitas
	Variabel
	Tolerance
	VIF
	Kesimpulan

	Kualitas Pelayanan
	0.501
	1.996
	Tidak Terjadi 

	Lokasi
	0.496
	2.008
	Tidak Terjadi

	Kualitas Produk
	0.623
	1.605
	Tidak Terjadi


Sumber: Olahan Data (2018)

Sesuai dengan hasil pengujian multikolinearitas yang telah dilakukan terlihat bahwa masing masing variabel independen yang digunakan telah memiliki nilai Tolerance diatas 0.10 sedangkan nilai Variance Influence Factor yang dimiliki masing masing variabel independen telah berada dibawah 10. Jadi dapat disimpulkan bahwa variabel independen yang digunakan didalam model penelitian ini telah terbebas dari gejala multikolinearitas sehingga tahapan pengolahan data lebih lanjut dapat segera dilakukan.

4.5.2	Hasil Pengujian Heteroskedastisitas
Pengujian heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui pola sebaran variance yang mendukung masing masing variabel penelitian yang digunakan.Sebuah variabel penelitian diharapkan memiliki pola keragaman variance yang konstan. Pengujian multikolinearitas dilakukan dengan menggunakan model Glejser. Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan diperoleh ringkasan hasil terlihat pada Tabel 4.17 dibawah ini:
Tabel 4.17
Hasil Pengujian Heteroskedastisitas (Glejser)
	Variabel
	Sig
	Cut Off
	Kesimpulan

	Kualitas Pelayanan
	0.288
	0.05
	Tidak Terjadi

	Lokasi
	0.667
	0.05
	Tidak Terjadi

	Kualitas Produk
	0.556
	0.05
	Tidak Terjadi


Sumber: Olahan Data (2018)

Sesuai dengan hasil pengujian heteroskedastisitas yang telah dilakukan terlihat bahwa masing masing variabel independen yang digunakan telah memiliki sig diatas atau sama dengan 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa seluruh variabel independen yang digunakan didalam model penelitian ini telah terbebas gejala heteroskedastisitas sehingga tahapan pengolahan data lebih lanjut dapat segera dilaksanakan.


4.6	Pembentukan Model Regresi Berganda
Pembentukan modal regresi berganda bertujuan untuk mengetahui arah dan besarnya pengaruh antara variabel independen dengan variabel dependen.Berdasarkan hasil pengolahan data yang telah dilakukan diperoleh ringkasan hasil terlihat pada Tabel 4.18 dibawah ini:
Tabel 4.18
Hasil Pengujian Hipotesis
	Variabel
	Koefisien Regresi
	t-hit
	Sig
	Cut Off
	Kesimpulan

	(Constanta)
	10.617
	-
	-
	-
	-

	Kualitas Pelayanan
	0.202
	2.158
	0.034
	0.05
	Signifikan

	Lokasi
	0.018
	0.159
	0.874
	0.05
	Tidak Signifikan

	Kualitas Produk
	0.452
	3.550
	0.004
	0.05
	Signifikan

	                                      R2        0.531

	                                      F-sig    0.000


Sumber: Olahan Data (2018)

Sesuai dengan tabel 4.18 terlihat bahwa masing masing variabel independen yang digunakan di dalam model penelitian ini telah memiliki koefisien regresi yang dapat dibuat kedalam sebuah model persamaan sebagai berikut:
Y = 10.617 + 0,202X1 + 0.018X2 + 0.452X3
Sesuai dengan hasil pengujian yang telah dilakukan terlihat nilai koefisien determinasi yang dihasilkan adalah sebesar 0.531, Hasil yang diperoleh menunjukan bahwa kualitas pelayanan, lokasi dan kualitas produk mampu memberikan variasi kontribusi dalam mempengaruhi keputusan pembelian konsumen dalam membeli Pecelele Lela sebesar 53.10% sedangkan sisanya sebesar 46,90% lagi dijelaskan oleh variabel lain yang tidak digunakan dalam penelitian ini.
Sesuai dengan hasil pengujian F-statistik yang telah dilakukan diperoleh nilai sig sebesar 0,000. Pada tahapan pengolahan data digunakan tingkat kesalahan sebesar 0,05. Hasil yang diperoleh menunjukan bahwa nilai sig sebesar 0,000 berada dibawah 0,05 maka keputusannya adalah Ho ditolak dan Ha diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel kualitas pelayanan, lokasi dan kualitas produk merupakan variabel yang tepat untuk mempengaruhi perubahan keputusan pembelian konsumen pada Pecel lele Lela di Kota Padang.
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dengan menggunakan variabel kualitas pelayanan diperoleh nilai sig sebesar 0,034. Pada tahapan pengolahan data digunakan tingkat kesalahan sebesar 0,05. Hasil yang diperoleh menunjukan bahwa niai sig sebesar 0,034 berada dibawah 0,05 maka keputusannya adalah Ho ditolak dan Ha diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa kualitas pelayanan berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian konsumen pada Pecel lele Lela di Kota Padang.
Pada tahapan pengujian hipotesis kedua dengan menggunakan variabel lokasi diperoleh nilai sig sebesar 0.874. Pada tahapan pengolahan data digunakan tingkat kesalahan sebesar 0,05. Hasil yang diperoleh menunjukan bahwa nilai sig sebesar 0,874 > alpha 0,05 maka keputusannya adalah Ho diterima dan Ha ditolak sehingga dapat disimpulkan bahwa lokasi tidak berpengaruh signfikan terhadap keputusan pembelian konsumen pada Pecel lele Lela.
Sesuai dengan tahapan pengujian hipotesis ketiga dengan menggunakan variabel kualitas produk diperoleh nilai sig sebesar 0.004. Pada tahapan pengolahan data digunakan tingkat kesalahan sebesar 0,05. Hasil yang diperoleh menunjukan bahwa nilai sig sebesar 0,004 berada dibawah 0,05 maka keputusannya adalah Ho ditolak dan Ha diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa kualitas produk berpengaruh signfikan terhadap keputusan pembelian konsumen pada Pecelele Lela.
4.7	Pembahasan 
4.7.1	Pengaruh Kualitas Pelayanan Terhadap Keputusan Pembelian Konsumen Pada Pecel lele Lela

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pertama ditemukan bahwa kualitas pelayanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian konsumen pada Pecelele Lela di Kota Padang.Hasil yang diperoleh menunjukan bahwa semakin tinggi kualitas pelayanan yang dirasakan konsumen semakin memperkuat keputusan pembelian konsumen pada Pecel lele Lela. Temuan yang diperoleh sejalan dengan hipotesis yang diajukan.Keadaan tersebut terjadi karena segala keinginan atau harapan yang diharapkan konsumen selalu dapat direalisasikan dengan baik, dalam bentuk kenyamanan, dan kepuasan dalam mengkonsumsi menu dan layanan petugas Pecel lele Lela. Oleh sebab itu ketika pelayanan yang dirasakan semakin baik akan mendorong menguatnya keputusan pembelian konsumen pada Pecel lele Lela ketika kembali dibutuhkan di masa mendatang.
Temuan yang diperoleh sesuai dengan teori Parasuraman (1997)yang menyatakan kualitas pelayanan dapat diukur dengan menggunakan lima dimensi yaitu tangible, reliability, assurance dan empathaty. Jika lima dimensi pelayanan tersebut sesuai dengan yang diharapkan pelanggan maka kesan positif dalam menggunakan merek akan terbentuk. Hasil yang diperoleh juga sejalan dengan teori Tjiptono (2011) yang menyatakan kualitas pelayana menggambarkan karakteristik langsung dari suatu jasa seperti: performasi (performance), keandalan (reliability), mudah dalam penggunaan (ease of use), estetika (esthetics), dan sebagainya. Sedangkan defenisi Strategik, yang menyatakan bahwa kualitas adalah segala sesuatu yang mampu memenuhi keinginan atau kebutuhan pelanggan (meeting the needs of customers).Sangadji dan Sopiah, (2013) menyatakan bahwa kualitas pelayanan merupakan variabel yang sangat penting dalam mendorong terbentuknya keputusan pembelian konsumen terhadap sebuah merek produk atau jasa.Sutisna(2001) menemukan bahwa kualitas pelayanan berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian konsumen.Zulkarnain, (2015) menemukan bahwa kualitas pelayanan berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian konsumen pada sebuah merek produk atau jasa.

4.7.2	Pengaruh Lokasi Terhadap Keputusan Pembelian Konsumen Pada Pecel lele Lela

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis kedua ditemukan bahwa lokasi tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian konsumen pada Pecel lele Lela. Hasil yang diperoleh menunjukan bahwa lokasi tidak akan mempengaruhi keputusan pembelian konsumen untuk mengunjungi dan mengkonsumsi menu yang ditawarkan di Pecel lele Lela. Keadaan tersebut terjadi karena pada umumnya konsumen yang mengunjungi Pecel lele Lela tidak mempermasalahkan lokasi sebagai dasar utama yang mendorong keputusan mereka mengunjungi dan menikmati menu yang ditawarkan oleh Pecel lele Lela.Bagi mereka jauh dekatnya lokasi tidak menjadi masalah.Hal yang terpenting adalah segala harapan mereka yaitu mendapatkan menu pecel lele yang lezat harus dapat terlaksana.Oleh sebab itu dala penelitian ini lokasi tidak mempengaruhi keputusan pembelian konsumen pada menu yang ditawarkan oleh Pecel lele Lela.
Hasil yang diperoleh pada tahapan pengujian hipotesis kedua tidak konsisten dengan hasil penelitian Walukow(2014) menemukan bahwa lokasi menjadi faktor penentu yang dapat mendorong terbemtuknya keputusan pembelian konsumen terhadap sebuah merek produk atau jasa. Lokasi yang strategis seperti terletak di pusat kota, memiliki kelengkapan akses, aman untuk dikunjungi, tidak macet hingga adanya sarana transportasi dan komunikasi disekitar lokasi usaha menjadi daya tarik yang mendorong terbentuknya keinginan konsumen untuk membeli berbagai produk dan jasa yang ditawarkan dalam lokasi usaha. Berdasarkan uraian ringkas tersebut dapat disimpulkan bahwa lokasi berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian konsumen pada sebuah merek produk atau jasa.

4.7.3	Pengaruh Kualitas Produk Terhadap Keputusan Pembelian Konsumen Pada Pecel lele Lela

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis ketiga ditemukan bahwa kualitas produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian konsumen pada menu yang ditawarkan Pecel lele Lela.Hasil yang diperoleh menunjukan bahwa faktor utama yang mendorong konsumen untuk mengunjungi Pecel lele Lela adalah karena kualitas menu yang ditawarkan sangat tinggi.Pecl elele Lela dianggap memiliki menu yang sesuai dengan ciri khas masyarakat Minang Kabau, selain itu menu yang ditawarkan oleh Pecel lele Lela terkenal khas dan gurih.Selain itu menurut sebagian besar responden Pecel lele Lela bersih dan selalu menyajikan makanan yang berkualitas dan sehat.Oleh sebab itu salah satu alasan yang mendorong menguatnya keputusan pembelian konsumen untuk membeli Pecel lele Lela adalah kualitas produk dari menu yang ditawarkan oleh Pecel lele tersebut.
Temuan yang diperoleh pada tahapan pengujian hipotesis ketiga konsisten dengan teori Wijaya (2011) kualitas produk merupakan karakteristik produk atau jasa yang bergantung pada kemampuannya untuk memuaskan kebutuhan yang dinyatakan atau diimplikasikan. Semakin tinggi kualitas dari sebuah produk akan menjadi daya tarik bagi konsumen yang membutuhkan untuk segera melakukan pembelian terhadap merek produk. Berdasarkan uraian ringkas tersebut dapat disimpulkan bahwa kualitas produk berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian konsumen pada sebuah merek produk.
Selain itu hasil yang diperoleh konsisten dengan hasil penelitian Heryanto, (2015) menemukan bahwa kualitas produk berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian terhadap sebuah produk atau jasa.Muanas dan Sehermin (2014) menemukan bahwa kualitas produk berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian konsumen pada sebuah merek produk.Habibah, (2016) menemkan bahwa kualitas produk yang diamati dari rasa, kemudahan menggunakan, hingga daya tahan produk menjadi daya tarik utama dalam diri konsumen untuk membeli sebuah merek produk atau jasa ketika dibutuhkan. Konsumen akan berusaha mencari informasi tentang keberadaan merek produk tersebut dan membandingkannya dengan merek produk sejenis lainnya. Ketika konsumen telah memilih merek produk yang tepat dan dirasa mampu memenuhi kebutuhan mereka maka tindakan pembelian terhadap merek produk akan terjadi.


BAB V
PENUTUP
5.1	Kesimpulan
Sesuai dengan analisis dan pembahasan hasil pengujian hipotesis yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya, maka dapat diajukan beberapa kesimpulan penting yang merupakan jawaban dari permasalahan yang diajukan yaitu:
1. Kualitas pelayanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian konsumen pada menu yang ditawarkan oleh Pecel lele Lela.
2. Lokasi tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian konsumen pada menu yang ditawarkan oleh Pecel lele Lela.
3. Kualitas produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian konsumen pada menu yang ditawarkan oleh Pecel lele Lela.

5,2	Implikasi Penelitian
Berdasarkan kepada kesimpulan yang telah dijelaskan maka diajukan sebuah implikasi penting yaitu:
1. Implikasi teoritis hasil yang diperoleh dalam penelitian ini dapat berkontribusi bagi pengembangan ilmu pemasaran khususnya ilmu strategi pemasaran. Selain itu bagi pengelola usaha pecel lele diharapkan lebih meningkatkan kualitas pelayanan dan terus menjaga konsistensi kualitas produk yang dihasilkan, mengingat kualitas pelayanan dan kualitas produk merupakan indikator penting yang mendorong menguatnya keputusan pembelian konsumen pada sebuah usaha pecelele khususnya Pecel lele Lela.
2. Implikasi Praktis. Sesuai dengan hasil pengujian yang telah dilakukan terlihat bahwa kualitas produk dan kualitas pelayanan memiliki kontribusi penting untuk mendorong terbentuknya keputusan pembelian konsumen pada Pecel lele Lela. Oleh sebab itu bagi pengelola usaha pecel lele harus meningkatkan kualitas pelayanan dan dan kualitas produk yang mereka hasilkan untuk mendorong terjaganya eksistensi pecel lele dalam jangka panjang.

5.3	Keterbatasan Penelitian dan Saran
Peneliti menyadari bahwa penelitian ini masih memiliki sejumlah kekurangan dan kelemahan. Secara umum keterbatasan yang peneliti rasakan adalah:
1. Jumlah ukuran sampel yang digunakan relatif kecil, sehingga mempengaruhi ketepatan dan akurasi hasil penelitian yang diperoleh. Oleh sebab itu bagi peneliti dimasa mendatang diharapkan menambahkan jumlah atau ukuran sampel yang akan digunakan, Mengingat semakin banyak jumlah ukuran sampel akan mendorong meningkatnya ketepatan hasil penelitian yang diperoleh
2. Karakteristik data yang digunakan relatif berbeda, sehingga mengakibatkan adanya data outlier, sehingga mempengaruhi ketepatan dan akurasi hasil penelitian. Oleh sebab itu bagi peneliti dimasa mendatang disarankan untuk menyeragam responden yang akan digunakan, saran tersebut penting untuk mendorong meningkatnya kualitas hasil penelitian dimasa mendatang. 
3. Masih terdapatnya sejumlah variabel yang mempengaruhi keputusan pembelian konsumen pada Pecel lele Lela yang tidak digunakan dalam penelitian ini seperti harga, promosi, nilai emphaty dan berbagai variabel lainnya.Oleh sebab itu bagi Peneliti dimasa mendatang dirasarankan untuk menambahkan sejumlah variabel baru yang juga mempengaruhi keputusan pembelian konsumen pada Pecel lele Lela seperti harga, promosi, nilai emphaty dan berbagai variabel lainnya.
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PENGARUH KUALITAS PELAYANAN, LOKASI DAN KUALITAS PRODUK TERHADAP KEPUTUSAN PEMBELIAN PECEL LELE LELA DI JALAN VETERAN KOTA PADANG

Dengan Hormat,
Saya mahasiwa jurusan Manajemen Universitas Bung Hatta Padang, sedang melakukan penelitian untuk penulisan Skripsi dengan judul “Pengaruh Kualitas Pelayanan, Lokasi dan Kualitas Produk Terhadap Keputusan Pembelian Pecel Lele Lela di jalan Veteran Kota Padang” Oleh sebab itu saya meminta bantuan Bapak / Ibu agar bersedia mengisi kuesioner penelitian yang diajukan”.

IDENTITAS RESPONDEN

· Petunjuk Pengisian
Berilah Tanda (√) pada setiap pilihan jawaban yang telah disediakan pada identitas responden dibawah ini
Gender	:	Laki-laki
		Perempuan

Umur	: 	19 – 25 Tahun	36 – 40 Tahun            
		26 – 30 Tahun	41 –  45 Tahun            
		31 – 35 Tahun

Pendidikan	 :             SMU / Sederajat
		 D3 / DiplomA
                                                    S1
                                                    S2

Alasan Mengunjungi		………………………………….
Ungkapkan penilaian anda terhadap berbagai pilihan jawaban yang disedikan pada masing masing pertanyaan didalam kuesioner ini:
	1
	2
	3
	4
	5

	Sangat Tidak Setuju
(STS)
	Tidak Setuju
(TS)
	Tidak Berpihak
(TP)
	Setuju
(S)
	Sangat Setuju
(SS)



  Keputusan Pembelian
	No.
	Pertanyaan
	STS
	TS
	N
	S
	SS

	1
	Saya membeli menu yang ditawarkan pecelele Lela tanpa ragu ragu
	
	
	
	
	

	2
	Tanpa pertimbangan yang panjang saya akan kembali membeli menu yang sama di Pecelele Lela
	
	
	
	
	

	3
	Saya membeli produk pecelele Lela karena pelayanannya lebih cepat dari yang lain
	
	
	
	
	

	4
	Keputusan saya dalam membeli dipengaruhi orang lain
	
	
	
	
	

	5
	Saya akan selalu membeli pecelele Lela ketika kebutuhan tersebut muncul
	
	
	
	
	


 Sumber:  Amron et al (2014)

Kualitas Pelayanan
	No.
	Pertanyaan
	STS
	TS
	N
	S
	SS

	1
	Petugas di Pecelele Lela selalu berpenampilan rapi
	
	
	
	
	

	2
	Pecelele Lela memiliki area parkir yang luas
	
	
	
	
	

	3
	Pecelele Lela memiliki interior dan eksterior ruangan yang nyaman
	
	
	
	
	

	4
	Tidak harus menunggu lama untuk mendapatkan pelayanan dari petugas
	
	
	
	
	

	5
	Petugas yang selalu tersenyum dalam melayani konsumen
	
	
	
	
	

	6
	Petugas selalu sopan dan ramah kepada pelanggan
	
	
	
	
	

	7
	Petugas selalu berlaku adil kepada pelanggan
	
	
	
	
	

	8
	Petugas selalu memberikan perhatian kepada setiap pelanggan yang berkunjung
	
	
	
	
	

	9
	Petugas selalu menanyai keluhan pelanggan 
	
	
	
	
	

	10
	Petugas selalu peduli terhadap keluh kesah yang dirasakan pelanggan
	
	
	
	
	

	11
	Petugas selalu memiliki waktu menanggapi keluhan pelanggan
	
	
	
	
	

	12
	Petugas yang selalu cepat dalam memberikan pelayanan
	
	
	
	
	

	13
	Proses transaksi yang dilakukan relatif tepat dan akurat
	
	
	
	
	


  Sumber: Zeithaml dan Beri (1998) dalam Tjiptono (2008)
Lokasi
	No.
	Pertanyaan
	STS
	TS
	TP
	S
	SS

	1
	Lokasi Pecelele Lela sangat dekat dengan sarana perkantoran
	
	
	
	
	

	2.
	Lokasi Pecelele Lela mudah dijangkau karena dilalui oleh transportasi umum
	
	
	
	
	

	3
	Pecelele Lela memiliki area parkir yang memadai
	
	
	
	
	

	4
	Lokasi Pecelele Lela memiliki akses lalulintas yang lancar
	
	
	
	
	

	5
	Lokasi Pecelele lela relatif aman dikunjungi
	
	
	
	
	


 Sumber: Carakaya dan Canel (2005)



Kualitas Produk
	No.
	Pertanyaan
	STS
	TS
	TP
	S
	SS

	1
	Citra rasa menu yang ditawarkan Pecelele Lela terjamin kelezatannya
	
	
	
	
	

	2.
	Aneka menu minuman yang disediakan Pecelele Lela bersih dan nikmat
	
	
	
	
	

	3
	Menu pecelele dan sejumlah makanan lainnya di Pecelele Lela tidak mudah basi
	
	
	
	
	

	4
	Menu makanan yang ditawarkan Pecelele Lela terbuat dari bahan yang halal
	
	
	
	
	

	5
	Kualitas menu makanan yang ditawarkan Pecelele Lela sesuai dengan informasi yang tertera di dalam iklan
	
	
	
	
	

	6
	Pecelele Lela memiliki menu yang bervariasi
	
	
	
	
	

	7
	Pecelele Lela memiliki menu yang berbeda pada hari hari tertentu
	
	
	
	
	

	8
	Pelayanan yang diberikan petuas di Pecelele Lela relatif konsisten
	
	
	
	
	

	9
	Menu makanan yng ditawarkan Pecelele Lela selalu higenis dan lezat
	
	
	
	
	

	10
	Meja dan kursi makanan yang terdapat di Pecelele Lela sangat bersih
	
	
	
	
	

	11
	Makanan dan minuman yang dijual di Pecelele Lela  relatif bersih dan aman untuk dimakan
	
	
	
	
	

	12
	Citra rasa menu makanan pecelele Lela sangat tinggi
	
	
	
	
	

	13
	Pecelele Lela lebih mengutamakan citra rasa masakan Minangkabau
	
	
	
	
	


  Sumber: Subastianelli dan Tamimi (2002)

TERIMA KASIH
Lampiran 1
Deskripsi Umum Responden
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Lampiran 2
Hasil Pengujian Validitas Variabel Keputusan Pembelian

Factor Analysis
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Lampiran 3
Hasil Pengujian Reliabilitas Variabel Keputusan Pembelian

Reliability

Scale: ALL VARIABLES
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Lampiran 4
Hasil Pengujian Validitas Variabel Keputusan Pelayanan

Factor Analysis
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Lampiran 5
Hasil Pengujian Reliabilitas Variabel Keputusan Pelayanan


Reliability

Scale: ALL VARIABLES
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Lampiran 6
Hasil Pengujian Validitas Variabel Lokasi

Factor Analysis
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Lampiran 7
Hasil Pengujian Reliabilitas Variabel Lokasi


Reliability

Scale: ALL VARIABLES
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Lampiran 8
Hasil Pengujian Validitas Kualitas Produk

Factor Analysis
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Lampiran 9
Hasil Pengujian Reliabilitas Kualitas Produk

Reliability


Scale: ALL VARIABLES
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Lampiran 10
Statistik Deskriptif Variabel Penelitian

Descriptives
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Lampiran 11
Statistik Deskriptif Variabel Penelitian

NPar Tests
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Lampiran 12
Hasil Pengujian Asumsi Klasik

Regression
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NPar Tests
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Lampiran 12
Hasil Hipotesis

Regression
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Lampiran 13
Distribusi Frekuensi Keputusan Pembelian

Frequencies
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Lampiran 14
Distribusi Frekuensi Kualitas Pelayanan

Frequencies
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Distribusi Frekuensi Variabel Lokasi

Frequencies
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Lampiran 14
Distribusi Frekuensi Kualitas Produk

Frequencies
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				Indri Zalni
	
DAFTAR RIWAYAT HIDUP[image: DSC_0074_anggi]
[image: C:\Users\WIN 10\AppData\Local\Microsoft\Windows\INetCache\Content.Word\IMG_0288 2.jpg]IDENTITAS	
Nama	:Indri Zalni
Tempat/tanggal lahir	:Lakitan, 16 September 1996
Jenis kelamin	:Perempuan
Agama	:Islam 
Status 	:Belum menikah
Pendidikan terakhir	:S1 Manajemen Universitas Bung Hatta
Alamat	:Pasar Lakitan, Kecamatan Lengayang Pesisir Selatan  
RIWAYAT PENDIDIKAN
· TK Pertiwi Lakitan 2002
· SD Negeri 15 Pasar Lakitan 2008
· SMP Negeri 3 Lengayang 2011
· SMA Negeri 2 Lengayang 2014
· S1 Manajemen Fakultas Ekonomi Universitas Bung Hatta Tamat Tahun 2018
Hormat Saya,


Indri  Zalni
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JURUSAN MANAJEMEN FAKULTAS EKONOMI
UNIVERSITAS BUNG HATTA
Kampus I1 : J1. By Pass Padang 25176 Telp. 0751-463250

email: rektorat@bung hatta.ac.id.website:http/bung-hatta.ac.id

Padang, Mei 2018

di Tempat

Dengan hormat,

Bersama ini saya do’akan semoga Sandara/i selalu sukses

es dalam aktivitas sehari- hari.
Saya yang membuat kuesioner ini adalah :

Nama : Indri Zalni
NPM : 1410011211110
Jurusan : Manajemen

Sehubungan dengan penyusunan Tugas Akhir (Skripsi) di Fakultas Ekonomi
Universitas Bung Hatta, maka saya memerlukan beberapa informasi untuk mendukung dalam
penyusunan skripsi yang berjudul “Pengaruh Kulitas Pelayanan, Lokasi dan Kualitas
Produk Terhadap Keputusan Pembelian Pada Pecel Lele Lela di Jalan Veteran Kota
Padang”

Saya sangat memahami kesibukan dan waktu yang sangat berharga bagi Saudara/i.
Oleh karena itu, saya mengharapkan bantuan Saudara/i untuk mengisi kuesioner yang telah
saya rancang ini. Demikianlah saya sampaikan, atas bantuan dan kesediaan yang Saudara/i
berikan saya ucapkan terima kasih.

H t Saya
Indri Zalni -
Mengetahui,
Pembimbing II
e

/

Dra. Hj. Yulihar Mukhtar, M.Si

Dr. Akmal, SJE,M.Si
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